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KATA PENGANTAR

Syulcar Alhamduwy$lleh, BUKU HITUNAN KEUANGAN ini telah
_dapat dirampungkan penyusunannya dengah tujuan untuk menam
bah pemahaman kita dalam bidang keterampilan jasa khususnya
mengenai perhitungan keuangape Diantaranya yang dibahas ad-
dalah perhitungan bunga modal, perdagangan, surat berharga
dan pinjaman/kredite. Bukﬁ ini dapat dipedémani bagi mereka
yang berhubungan dengan seluk beluk perhitungan keuangan,
khususnya dalam mentnjang mata pelajaran pilihan keterampil

an Jasa bagl calon guru/guru SMTP.

Dengan harapan buku ini dapat memberikan sumbangan yang

cukup berartibagi kita semua. Sebagai menusia tentu penyu~
sunnan buku ini masih terdapat kekurangan-kekurangan, kami

sangat berterima kasih atas kritik perbaikan dari semua pi-

hak dalam penyempurnaannyse

Padang Januari 1982,

KLASFET. 4;5/22/ - Feu
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BAB, I

&

PERWITUNGAN PERSEN DAN PERMIL | T

Tujuan dari BAB ini ialah :

1. Pengertian persen dan permil
2, Mengetamui / memshami perhitungan persen dan permil
3, Mengetahui penggunaan persen dan permil dalam kehidupen sehari-hari

A. Pengertian Persen dan Permil.

B.

Dalam kehidupan sehari~hari, terutama dalam dunia perdagangen
dan bidang usaha lainnya, banyak sekali dipekai istilah " persen ". '
(% ) dan " permil * ( O/-00 ). Pemakaian persen dan permil itu mi-
salnya dalam bunga uwang, potongan harga (rabat, kontan), komisi don.
lain-lain. Scbelum kita bicara lebih lanjut tentang perhitungan per
sen dan permil itu baiklah lebih dulu dibicarakan sedikit tentang
istilah tersebut,

Kata Y persen " berasal dari dua buah kata ya¥tu kata ¥ per ¢
don kata " sen %, " Per " artinya " dari tiop-tiap". Contoh ¥ Le -
rarti 1 dari tiap-tiap 2., Kata " sen " berasal dari kata " centum”
dari bahasa Rumawi yang berarti 400 ( dalam angks Rumawi, angka 100
disimbulken dengan C = 100). Dengan demikian % berarti tlap-tiap
100, 5%, berarti 5 dari tiap~tiap 100, ateu 5/100, Selanjutnya ko~
tatpermil " juga berasal dari 2 kata yaitu "per" dan'mile" Sepolti
disebutkan diatas, "per" berarti dari tiap-tiap. Scdangkan "mile "
juga dari keta Rumawi yeng berarti 1000 (angka Rumawi M berarti
1000, Dengan émikian permil berarti dari tiap-tiap 1000.5% misaln =z
berarti 5 dari tiap-tiap 1000 atau 5/1000.

Perhitungan,

Dalam perhitungan % atau 0/00, terlebih dulu angka- angka itv
diubah dulu dalam bntul pecahan. Dalam hal ini kita mengenal adanya
3 macam pecahan 32

1.
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a. Pecahsn biasaj yaitu pecahen _
yang pembilangnya lebih kecil dari penyebutnya. -

Ump. 3/4 , 5/6 4 7/9.

b.
dari penyebutnya .

&, 2, 2
5 7 3

Unp 2

C.

0,05 , 0,15 , 0,015

Bila pecahan desimal dictas dijadikan pecchan biasa don persen

atou permil, moka i skan menjadi sbb

0,05 w5 =% 0,015 = _15 15 %00
100 1000 |
K
0,015 = 15/ 4000,
0,5 = _45_=1%%. 0,017 = 17 = 17 °/00
100 1000

Bile kito menghitung % atau o/00 dari suatu jumlah paka ancia
% atau 0/00 i+u diubah menjadi pecshan lancurng atau peczhcn

desimal,

Caranya mudah saja.

Pecahan lancung, yaitw pecchan yang vembilcngnya lebih bescr

" pecahan decimsl yang disebut juga pecohan puluhcn, umpema :

, 0,017,

£
~ ’ .
I oo . oy . . e AT 4
. . oot il S e . ‘
T T & e R Y - ho e AT 1 .-

Contoh,
a) % = _°  ataw 0,05, ¢ 8 /00 = =
100 ' 1000
b @ = 5 atem 0,06, a. 10 o0 2
100 1000 -
P -







© 17 Perhitungan Persen.

Dalam perhitungan persen,' kita menjumpai perhitungan ita ber-
hubungan dengan 2
a. % dari bilangan
" b, % dari rupiah *
ce % dari Keg | S
de % dari % -

a, Persen Dori Bilangan,

Persen dari bilangen hasilnya adalah bilaﬁgan juga-. Hasil itu
tidak dibulatkan dan banyak angka di belakang koma tergantung QQ-

da soal,
~ 156 x 525 = 0,15 x 525 atau —2—% 52 = 78,5
100
- 3B x 725 = T/200 x 725 = 25,375,
J 2 x 1275 = 0,25 x 1.275 atou 0 _ x 1,275 = 318,75
100 -

b, Persen dari rupiah.

Dalam menghitung persen dari rupish ( % x rupiah ), hasilnya ju-
aa rupiah, Hasil itu hards dibulatkan sbb ¢

~ Kurang dari + sen (< Rp.0.005 ) dihilangken.

-

~= % sen atou lebih  (»Rp.0,005 } dibulatkan menjadi 1 sen penuh
Contoh.

1. 15% x Rp, 525,~ = 0,15 x Rp. 525,- = Rp. 78,75

2, 3 x Rp. 725,~ = 7/200 % Rp.725,~ = Rp. 25,375,
( dibulatken menjadi Rpe 25,38 , karena Rp,0.005 sama dengan
} sen, dibulatkan jadi 1 sen penuh )
jadi hasilnya dicari sampai3 angka di belakang koma.
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3. 1% x Rp. 357,25 = 0,13 x Rp. 357,25 = Rpe 45,442

karena 0,002 knrung darl-% sen dihilangkan saja, sehlngga
silnya Rp. 46,42, L :

Ly 756 x Rp. 15,725 = 0,75 x Rpu15,725 gt 3/14 x Rp, 15,725

= Rp. 11793,75.

5. 12k % x Rp. 15.125,75 = ‘25 — % Rp.15.125,75
200

Rpe1.890,718

= Rp.1.890,72

¢. Persen deri kilogram.

Dalam menghitung Iﬁersen dari kilogram ( % x Kg ) maka hasilnys di- o
bulatkan juga dengan ketentuan scbagal berikut 3

Kurang dari + kg (0,5 kg ) dihilangkan.
1 kg atau lebih (0,5 kg ) dibulatkan menjadi 1 kg pernuh,
Contoh A:

1. 1% x 525 kg = 0,15 x 525 kg = 78,72, Hasil ini dibulatkan.
menjadi 79 kg, sebab 0,75 kg lebih dari setengah Kge Tento ng;
hasilnya cukup dicari sampai 2 angka saja di belakang koma. .

2, 3% % x 725 kg = 7/200 x 725kg = 25,37, 0,37 kg | |
adalsh kureng dari 4. Jadi dihilangken soja, sehingga hasilnyn
adalah 25 kg, ' - -

30 55 % X 3.753 kg = 11/200 x 3.753 kg = 206,41 = 206 kg,

by 17 % % 1525 kg = 0,17 x 1525 kg = 259,26 = 259 kg '

5. 5% % x 725 kg =l|.§:) x72..5kg =38,06' ‘=38kg

d. Persen dari versen.

Persen dari persen ( % x % ), dihasilnya Juva ‘persen { % )

Contoh @ '
I 15% x75% = 0,15 x 7% = 11,25 %
2. 74 % x125 % =15/200 x 125 % = 9,375 %




0,25 x 60 % atau 15/4::60 % o 15%.

S BT o x 6k
l“. 1%32% =0’15x25% =3’7%

x 375 = 46,879%, atou kalau dijadikan bi- '
langan = 0,46875¢

1240 x 379% =
200

6. Tuan Amir menerimapembagian lsba Rp. ¥5.000,- yaitu 236 dari
60% jumlah laba yang ada. Berapakah jumlah laba yang ada itu?

Jawab @
Diterima Amir = 25% x 60 % laba = 0,25 x €0% = 15% = Rp.15.000. - %

x Rpe 15.000,= =Rp.100.000,~ =
15 ' 5

Jadi jumlah labz yang ada =

2, Perhitungan Permil.
Perhitungan °/00 dapat pula diperhitungkan dari
as °/00 dari bilangan, hasilnya bilangan,
be °/00 dari jumlah ( rupiah ), hasilnya rupiah,
ce ©/00 dari kg, ( timbangan ) hasilnya kg.
ds °/00 dari ©/00 , hasilnya °/00
». Ketentuan pé‘mbulatan dari perhitungan °/00 sama dengan perhitungen
%. Ketentuan itu izlah $

hasil bilangarnya tidak dibulatkan.
hasil rupizh dibulatkan dengan ketentuan 2

°/00 x bilangan
0/00 X Rpvo--

- kurang derdi 4 sen (€ Rp.0,005 ), dihilang-
kan.
-} sen atau lebih (3 Rp,0,005) dibulatken

Jjadi 1 sen.

/00 X kgesee = hasilnya dibulatken
- - kurang dari + kg (0,5 kg ) dihilangkan.

- } kg atau Yebih (20,05 kg ) dibulatkan men-
jadi 1 kg penuh,



8,

be

Ce

de

k4, 0/00 x 0J00 = hasilnya tidak dibulatkan.

5. Dapat pula terjadi perhitungan persen dari permil (% x °/00 ):_3,
Hasilnya tidak dibulatkan, ’

Permil dari Bilangen,

as 5 0/000 x 575 = 0,005 x 575 = 2,875
b. 5 0/0,0 x 3.750 = 7/200 x 3,750 = 13,125
¢, 15 000 * 875 = 0,015 x 875 = 13,125
Permil dari rupiah,

a, 13 o/00 % Rp. 7.250,~ = 0,013 x Rp. 7.250,- = Rp. 94,25

b. 3 1/3 0/, X Rpa 50,000 = 10 Rp. 50,000 = Rp. 166,666
24000 = Rp. 166,67

Cs 25 c>/00 x Rp. 575,13 = 0,025 x Rp. 575,13 = Rp. 14,378
= Rp. 14’38

Permil dari kilogram,

1.5 0fyy x 725 kg = 0,005 x 725 kg = 3,6 kg =4 ke

2, 12} 0/, x 8375 kg = 2(2;0

0,013 x 725 kg = 9,42 = 9 kg

x 8,375 kg = 104,68 = 105 kg

3¢ 13 /g0 x 725 ke

0/gq dari 0/00

1.5 O/oo x 75 0/00 = 0,005 x 75 0/00 = 0,375 0/00
2, 25% x 125 0/, = 0,15 x 125 0100 = 18,75 0/, atau 0,01875,

3. Seseorang menjual seharga Rp, 203.000,-. Dalam jualan tersebut

sudah ‘ermasuk laba sebesar 15 0/00 « Berapakah pokck barang ter-
sebut ? ’







Jawab 1 .

Pokok = 1000 Yoo )
Laba = 15 %

T ———
Harga jual = 1015 0/00_= Rp, 203,000,-

Jadi harga pokok barang tersebut adalah ¢

1000 x Rp. 203,000 = Rp. 200,000,=

1015




Tujuan dari bab ini adalab @

A: Pengertian

PERUITUNGAN BUNCGA UANG

1. Mengetahui pengertian bunga uang
2, Mengetahui/memahami perhitungan bunga uwang
3. Mengetahui kegunaan bunga ueng dalam kehidupan sehari~hari,

Dalam kehidupan sehari-hari dan dunia dagang serta usaha lainnya
orang selalu membutuhkan sejumlal uang. Untuk memenuhi kebutuhan a;
kan uang tersebut orang wering meminjammya pada orang lzin atau pa-- -
da Bank. Begitu jugaorang yang kelebihan uwang akan meminjamkannyo ps -
da orang lain yang membutuhkannya ataw menyimpannya di Bank, baik be o
rupa DEPOSITO, TABAHAS , TASK.L dan lain-lain.

Dalam hubungan pinjam-meminjam tersebut akan timbullah perhituny
an bunga wang., Dalam perhitungan bungauang dipakai perhitungan %
dan 0/00 .

Mekanisme terjadinya bunga uang itu adalah sbb 2

Bunga (Kontra prestasi) Bunga(kontra Prestasi

'l Bank,
[;/ — >} Usaha lain.|.._. > N

e e

Hasyarakat — perorangan — -

Henyimpan_ Meminjam

(Prestasi) (Prestasi)

8.




»

+

Keterangah :

/ | - Karena Bank atou usaha/Badan keuangan lainnya, perorangan yang mene

nga { kontra prestasi ), karena prestasi yang telah diterimanya;

- Sebaliknya masyarakat yang telah menerima pinjaman dari Bank, uscha -
keusngan laimya atau perorangan akan membayar bunga ( kontra presta ¥
si ) atas prestasi yang diterimanya. o

Dapat disimpulkenkbhws setiap menerima simpanan atau pinjaman disebut.
juga " Prestasi " sebagai balas jasa harus dibayar dalam bentuk bu =
nga atau®Kontra Prestasi '

B. Cara Menghitung Bunga Uang.
1. Perhitungan hari bunga. ,
Untuk mengetahui jumlah bunga dari suatu junlah uang yang dipinjaz *
atau disimpan, kitae perlu mengetahui berapa lama uang tersebut éiji‘-
pinjam atau disimpan. Lema uang tersebut disimpan atau dipinjan A3 -
sebut lama perbungzan yang lebih dikenal dengan istilah " hari bu--
nga o
Untuk menghitung hari bunga itu, berlakulah ketentuan sebagai be-
rikut @ :
a8, dihitung 3 . -
~ mulai dari,‘sampai
- milai dengan, sampai

- mulai, sampai dengane.

b. bulan menurut hori sebenaraya (sesuai dengen penanggalan alma-
nak) . ' R

¢, 1 talmn sama dengan 360 hari.




Bila dalam soal diberikan 5ilangan tahun, maka'parus diingat.’
apakah tzhun itu merupakan tahun biasa atau tahun panjang(tahuni-' )
kabisat). Jika dalam sosl tidas diberissn bilangan tahun maba bw
lan Februari = 28 hari, ( tahun biasa, bulan Febru‘. 28 hari; .

tghun panjang , bulan Februari = 29 hari )»

hengengl tahun ini patut dlsampaﬂhan bahwa suatu- tahun me it
pakan tahun panjang bile dua angmsa terashir darl bilanzen tahvp -
itu habis dibagi empat.
Uapet Tahun 1976, tahun 1960, dan tahun 1984 . semuanya edalah t?
hun panjang, sarena habis dibagi & ( 76 dibagi 4 « 193 80 dibagi-
L = 203 84 dibagi & = 21). ' '
Tahun kabisat datangnya senali dalam b4 tahun. Selgnjuﬁﬁ?a =

perhitungen hari bulan sdalah sebagal berikut @

Januari = 31 hari Juli = 31 hari
Februari = 28 hari Agustus = 31 hari
29 hari untuk gentember = 30 hari
tahun pan-
Jange Oktober = 31 hari
Maret = 31 hari ]
Nopember = 30 hari
kpril = 30 hari Desember = 31 hari Y
Hed = 31 hari 3
Juni = 30 hari - B

Untuk menentusan apasah bula itu harinya 31 atau 30 lari den -

e e o

seterusnya dapat juga dipaanail cara_perhiiungén sewaktu di S.0 ¥ol

T

tu memakai buku jari, Setiap bulan yang terletax di buku jari=3"

hari dan ditesuk jari = 28 atau 29 hari.

‘ . i
e et Juli / Agustus 31 . Y

< A ~=4Jyni/Mei/September

: : .
. '/ ‘f‘f\h Mai/Desember “'|
| | |

;

:

3

,:April/Nopember
e LAY , S S
_ Maret/Oxtober ] L
. Q\Februari/September ' i
™ i~Januari/Agustus

i - N o
- .. .
- ) LN &5
.
.




%

Perhitungan tersebut mula-mula dimulai dari buku teiunj@k'

(tinggi rendah ) sampai dengan jari pelingsing( Juli= 31) dan
kembali lagi peda tunjux ( Agustus = 31 ) dan seterumsnyae
Jadi yang tinggi 31 dan yang rendah 30 ( 28/29 ).

Contoh @ Hitungan hari bunga dari %

1, 5 = 1 - 1981 - 5 =« 4 - 1981

2o 3-1-1980 = 5 -5~ 1980 __

3, 5 =2 = 1982 - 5-5=1982 , ;

b, 9 « 5 = 1982 - 10 - 8 - 1982

5 15 = 8 = 5 = 12,

Jawab : ;

1. Mulai dari 5 = 1 sampai 5 - &% , L

Januari 31

L ( hari pertama masuk) . -

27
Februari 28 .
Maret 31 5
April 4 (hari terakhir tie
————dak ikut dihitung
90 hari.

karena tanggal 5-1 dihitung Masa dicari 31-=he 27,
Dapat juga mulai tgle 5-1 sampai dengan S5=4 itu dihitung seba-

gal berikut 3

Januari 31
5 ( hari pertama tidas masuk )

26

Febr. 28

Maret 21 _

April 5 ( hari tersghir masuk)
90 hari '



Demihian juga contoh selanjutnyae

24 3=1=1980 - ~5-5-1980

3, 5-2-1982 - 5-5-1982

Ly 9u5-1982 ~ 10-8-1982

Januari 31

{ tzhun Panjang )

2

29

Febr. 29

Maret 31

April 30

Mei 4
123 hari.

Februari 28

I
2k

Maret 31
April 20
Mei kL
Me i 31
8

25

Juni 30
Juli 31

Agustus . 9

9% hari




SR

5¢ 15«8 = 5«12 : Agustus

i o ' ° _V R V_ : ?3

17 hari { 31 - 14 )
September = 30 hari )
Oktober = 31 hari

il

Nopember = 30 hari

Desember = & hari

Jumlah =112 hari

2o Cara Menghitung Bunga Uang.

Dalam perhitungan bungs hita mengensl beberapa rumus bunga an-

tara lain :

e

be

Ce

Bunga Harian

MxL=x?P

360 x 100

Bila pinjaman dan simpanan itu diperhitungsan secara harian

maka sita pakai rumus di atas.

Bunga Bulanan

MxLx?P

12 x 100

Akan tetapi simpanan dan pinjaman dilasuxan dalam bulanan

maka rumusnyz abb ¢

Bunga Tahunan

MxLx?P

100

Rumus ini dipasai bila perhitungan bungs simpanan atau pin-

jeman diperhitungran setiap tahunan.

SRl T opmuproe




Leterangan 3

»

M Berarti jumlah uang yang dipinjam atau yang disimpane

H

L = Lama pembungaan setiap pinjaman atau simpanane
Contoh :

- dipinjamkan tgl 29-4 dibayar 15-5 maka lama (L) pembu -~

ngaan = 16 hari.

- dipinjam 29-4 dibayar 29-5 = 1 bulan.
Hal ini aman dapat anda baca pada bagian IiI

P =% bunga yang ditetaphan

360= jumlah hari dalam 1 tahun. .
Rumue di atas terjadinya dengan dasar 3

P _ MxL=x?P
X =

360 100 360 x 100

M x

Ada komponenwkomponen yang harus diketahui dalam Pumus bunga-

nang dalamlentuk singsatan yang sudah umum dipakai dan harus- s

anda ketahui yaitu 3 M = Modal
. = Lama
P = Persen ( % ).

Pemakaian rumus tersebut bergentung pada gituasi dalam mempers.

hitunghan bunga uang apasah pita memperhitungkan dalam tahuggﬂ

bulanan atau hariane
Bila perhitungan secara harian, mana yang dipakai adalah'f

MxLxP
360

dengan catatan ¢
= I, = jumlah hari

~ dibagi 360 x 100, karena 1 tahun = 360 hari




-

demikian pula bila perhitungan bunga dalam bentuk bulanan, beg-

laku rumus :

MxLx?P

12 x 100

L = jumlah bulan :
dibagi 12 x 100, harena 1 tghun = 12 bulan. U
Apabila perhitungan bunga dilasusan dalam bentuk tahunan, maks -

yang berlasu adalah rumus i

MxLx?P

100
L = Jumlah tahunzn

Dalam perhitungan bunga uang ini, asan timbul 2 snli pembulatan
yakni @
ae Pembulatan jumlah model ( M )
Seluruh modal harus dijadisan rupiah penuh (tanpa sen)
dengan ketentuan :
- kurang dari % rupish { Rp. 0,50 ), dihilangkan
~ % rupiah ataun lebih ( Rp. 0,50 ), dibulatkan men=
jadi satu rupiah.
umpamanya : Rpe 44999,50 menjadi Rp. De 000,
RPe %.999,49 menjadi Rpe 44999,-
Rpe 34184,60 menjadi Rpe 3¢185,-

Perlu pula anda ketahui bahwa pendapatan atan haf.if f'

nga yang diperoleh dibulathan menjadi satu sen penuh

dengan ketentuan :

« kurang dari % sen ( Rp, 0.005 } dihilangkane

« % sen atau lebih ( Rps 06005 ) dijadikan 1 sen pe-
nuhe.

\_F-..-L“TK‘P-_C‘X[/_\EJ :_ﬁ_ ‘

i



umpamanya $ RPe 5154379,-
RP. 515!37""1-
Rpse 99475 4=

RPe 515439
RP. 515!3?
Rpe 99,75

1l

Lebih lanjut tentsng cara menghitung bunga uang, baiklah anda

ikuti contoh-contoh berinut ini.
Contoh 1 :

Berapa bunga dari sejumlah modal sebesar Rpe. 4,999,504~ dengan
hari bunga 36 hari, bunga a ' 12% setahun
Jawab

narena diperhitungsan dalam harian, moka bunganya 3

MxLx?P
360 x 100

Mula-mula modal dijadisan rupiah penuh, jadi f e
RP' ""'999950,- menjadi Rp. 5.000,-

Jadi ¢ Rpe 350000 x 36 x 12
36,000
Jadi bunganya selema 36 hari itu adalah Rpe 50,4~

= 50

Contoh 2 @

Berapas bunga yang diperoleh St. Syahruddin selama 48 hari, bue
nga 5%, besar simpanan Rp. 8.674,65.

Jawab 3 : =

M = Rpe. 84674,65 dibulatnan Rp. 8.675,-
L = 48 nari P =5%

MxLxpP _ 8675 x 48 x 5
360 x 100 36000

= 57,833 dibulatran = 57,83

Jadi bunga modal tersebut adalah Rp. 57,83.



KCGLZXS! BIDANG.
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Contoh §.

1, Berapa bunga dari 5-2 = 6= -a' 9% setahun bila modal

Rpe 25.000,=

2+ Sebuah modal sebesar

gal 5-1-1980 - 4-4-1980 dengan bunga 12% setahune

3¢ Berapa bunga dari moual
bila bunga 10% setahun,

Jawabt -

Untus netiga contoh di atas, kita lebih dulu harus menghis-

tung lama pembungaan

le pharena bilangan €
ri dihitung 28 ha

Hari bunga dari 5

Rpe 504000,~ diperbungakan dari tange

sebesar Rpe39.999,75 dari 7=7-10-1@

atau hari bungae

ahun tidas disebutkan maka bulan Februa--
ri.‘

~2-6-t adslah sebagai berikut

Februari = 2% hari ( 24 = )
Maret = 31 hari
April = 5 hari ) 7
¥
60 hari
Rumus : Mx L x P
360 x 100
Jadi : 25.000 x 60 x 9
=25 x 15 = 575
364000 Bunganya = Rpe 3754~
24 Hari Bunga. 5-1-1980 = 4-4-1980 adalah sbb :
Januari = 27 hari ( 31-4)
Pebruari = 29 hari (thn kabisat)
Maret = 34 hari -
April = 3 hari
+

90 hari

1
MILIK UPT PEBPUST&K.&A\I x
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MxLx?

360 x 100

50,000 x 90 x 12

= 1.500,—

%6,000
Jadi bunganya Rpe 165004~

3. Jmlah hari 7=7=10-10 adalah @

Juli =25 ( 31=6)
Agustus = 31 hari
September = 30 hari
Outober = 9 hari
——
95 hari

Hodal Rpe 394999,75 dibulatsan menjadi Rpe 40,0004=

Rumus
MxLx?P?P

360 x 100

Jadi 3 40,000 x 95 x 10
36000

4o x 95 x 10 ey
g

360
9500

L -

9
1. 055,555
Hasilnta % sen ke atas dijadinan 1 sen penuh, sehingga bunga: -

nya menjadi RP. 1.055’56. _;%




Ce Perhitungan lain-lain

ae Menetapnan tanggal dimulainya peminjaman atan simpanane
Dalam soal seringsali aita diminta untuk menetapian tang °
gal mulai peminjaman, tenggal pelunasan, jumlah modal-'
dan % pembungaan ( salah satu yang tidas diketahui ).
Untuk tanggal dimulainya pinjaman astau simpanan, contoh

nya adalah seperti dibawsh ini.
Contoh :

Suatu modal sebesar Rp. 25.000,~ dengan bunga 12% seta-
hun, pada tanggal 5-3-1982 dilunasi beserta bunganya sg

besar RPe 254375~

Ditanya : Tanggal berapa modal tersebut mulzi dipinjam
bhan,
MxLxP

Jawab t Dalam rumus
360 x 100

Jumlah M dan P disetahui

Untus itu yang tak disetshui diumpamakan Xa

Jadi L diumpamakran X. ..
&,
Bunganya adalaht é; o

= Pinjaman dan Bunga RPe 253754~ ; -
- Pokok Pinjaman Rpe 2540004~

BungaRpe 3754

dimasukkan ae rumus shb :
= 375,~ o
36000 <

N
\n
s

= 375 L
=3 x 375
11-5. - ' _— "-";,/

o N
ARG AT
L




a Dépat saja X itu giganti dengan L ( Lama )

Jadi tanggal mulai dibungasan tentu 45 hari sebelum tang -,
gal pelumasan (tanggal jgl yaitu sebelum tanggal 5-3-1982,_ .

Hal inpi dapat digambarasan Eébagai berisut @

Januari Februeri 5/3
] i ‘ : i

™~

seewsss hari sebelum pelunasans .

Untuk tanggalnya dihitung mundur ne belasang dari tangzal SeaFoe

19824

Jadi bulan Maret = L4 hari a
Pebruari = 28 hari
Januari = 13 hari

Jumlah lama=45 hari

Berarti dalam bulan Januari dihitung 13 hari.

Oleh harena bulan Januari adalah 31 hari, masa 13 hari = yahg
terpasai 31 = eeee = 13 hari atau 31-18 = 13hari
Jadi hari mulai dibungahan adalah 18 + 1 = tgle 19 - 1
akau : ‘ : L
Ae Lama P R Y P N TR N X NN R N E ) ’*5 hari

Maret (gampai 5/3 ) dihitung = 4 hari-

§isa 13 hari
Pebruarl seesecscscssecssecsnssnnan 28 hari

sisa 1% hari untuk -
bulan Januarie.

Januari - 31 hari - 13 = 18 berarti Januari dimulad
18 .+ 1 = tgl 19 .

Ben tideknya perhitungan di atas dapat dibuistikan sebagait
berikut ¢




4% hari

'Januari

Mulai dari 19-1 = ;18 hari
Januari 13 hari
Pebruari 28 hari
"Maret Sampéi Lk  hari

Jumlah L5 hari

be Bils diperhitungsan " wmulai, mmpal dengan ' .maka hari—h

nya adalah ssma

Lama .o.o--o.c.ooooo-coc.-o;una'o

Maret {sampai tanggal 5 dihitung

. 8isa

Februari

Sisa
bulan Januari,
Januari berumur 31 hari - 12 hari

Januari mulai tanggal 19.

45 thari
5  hari -
= 40 hElI'i.
= 28 hari_

= 12 hari untuk

= 19 hari berarti

Bukti benar salahnya perhitungan di atas dapat diteli~

ti sebagai berikut :

Januari
Mulai 19-1

Januari
Februari

Harettsampai tanggal 5

Jumlah

%1 hari .
19 hari ;
12 hari '
12 hari
28 hari

= 5 hari

= 45 hari

3, MeWetapkan tanggal perluasan (atau tanggal jatuh tempo.) .

Disamping tanggal dimulainya peminjaman atau simpanan,se -

ring pula kepada kita ditanyansn tanggal perlunasan atau

—_

CHILIE UFT PERPUST KAAS \

\
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tanggal jatuhi§§mpo ( tgls jet ) Bagaimana cara mencarinya

baikleh berisut ini diberihan'contohnya.

Contoh :

Suatu modal sebesar Rpe 15.000,~ yang dipinjamkan pada 5=1-
1980 dengan bunga 12 % setahun, pada suatu tanggal diteri-
ma kembali beserta bunganya Rpe 15e3004=
Ditanya 3

Tanggal berapa ( tanggal je.t ) modal tersebut dikem

¥

balingn,.

Jawab .
Jumlah bunganya tiualah Rpe 1543004~ =~ RPe 1540004~
Rps 3004=

Unpe ¢ L =7X R

Rumus MxLzx?
3600x100 -

154000 x X x 12 _ 54

36000

15 X
— = 300
3

5 X =3 x 300

15 X 900
X =60

"

Jadi tanggal jatuh temponya adalah 60 hari setelah tanggal

.-
A

5.1-1980, Cara mencari tanggal berapa 60 hari setelah tang

gal 15-1-1980 itu adalah sebagai berisut @

Januari = 27 hari (31 -4 }

Februari = 29 hari ( thn.panjang }

Maret = &4 hari -
Jumlah = 60 hari




H
X

- .

Karena Marct 4 hati, tanggal jatuh te
5 Marct,

Untuk lebih jelas inuti tigs c-ra dib

Tanggal peminjaiian

i ! |

i
—_ A © 0

5ot
60O har:

atau ¢ Lauma

Jenuari 3 ( mulei dqari) 31-F =

SiSa:
)

ebruari =
51s a

Uatuk bHulan Mrv2e & hari + 1

Atau 2 Lama

Januari ¢ {(mulai )= 31-5

it

Sisa =

Februawid =

Untuk bulan Maret 5 hari =

pwebenaran vcrhitungan di atas dapat

hitungan berinsut :

~ Januari 31 -- 5 =

Februari

Sampai dengan 5 Maret

mponya tentu 4 + 1

awah inie

SOoeCcBDO SO

60 hari

27 hari
—t e

3% hari
29 hari
4 hari
5 Matet.
6C hari
26 heari
34  hari
29 hari
5 hari
5 Marets
dibuxstihan
26 hari
29 hari
5 hari
60 hari

Jumlah

tgle Jatuk tempo.

(@hn.gann
Jang

dengan pexr

.




ba

De

- Januari muléi dari tgl

5 =31~k = 26 hari
Februari = 29 hari
Maret sampai = L4 hari
i

Jumlah = 60 hari

Menetaphan Junlah Modal

Bila jumlah modal tas dinetabhui, maka umpamabhenlah modal
(M) =X

Contoh :

Sustu modal yang dibungaran selam 60 hari dengan bunga 5e=
besar 12% setzhun, bunganya adalah Rpe 3004=
Ditanya : Berapakah jumlah modal yang dingakan ?

Jawab : Umpe M = X
Jadi : X x 60 x 12

12X = 600 x 300
12X = 180.000

b
[]

15.000

.,wm

Menetapkan Persen Bunga
Maging~masing Kepada pita diharushkan mencari besarnya persen
bunga dari suatu pinjaman atau simpanane. Contoh berikut ada~-

lah cara untuk mencari persen bunga tersebut .

Contoh :
Sebush modal Rp.9.999.50 yang dibungakan dari tanggal

5=10 =~ 19-12 bunganya adalall Rps. 250,-
Ditanya: Hari bunga 5 =10 =19 = 12 = Oktober 31 hari
‘ Mulai dari 5-10 = 4 hari

i e el s

27 hari

L




125&[

Nopeuwber 30 hari -
Desember 18 hari 7 &
75 hari
Ump- : % = X '
Rumus ¢ M x L = P
Z600::1C0
Jadi : 10,000 x 75 x X -
36000
i AS
250 X = 250 ) ) ’ kS
12
2%0 X = 12 x 250 Y
250 X = 3000 -
X =12
5
Persen Luiga = 12%e
Dapat jrga ditulis saja dengan P tanpa mengumpamakan _,;&g
dengan X. » F
6« Menghitung Bunga dari Boberapa jumlah Modale 5 .
Dalam uembunga beberapa busb ~~7=1 nita juga dapat nenghie ;Q
tung bunga dengan mcmar2i rumus yeng telah kita pelajari di ' S
atas yaitu :
ML x k .
T e NI’;Ij
.‘%

ZEN x 200

Untuik menghitung hvnga dari beberapa buah modal (lebih dari
satu buah modal ) ferlant actentuan sebagai berikut 3
ae Persen bunganya saua

Untuk menghitung bunga dari beberapa modal ysng bunganys

sama pasilah Rumus Eilangsn Bunga yaitu @

Mz L
wa = Pembagi tetapa,

100




Rumus inipun berasal dari :

MxLx?P

260 x 100

-

8
N
o
o

Mx L 360 |
100 P

Dengan pemisahan homponen rumus
mus itu menjadi @
MxL
100

= bilangan bunga.

tersebut maka ru-

Hasil Bilangan Bunga harus dilaxuhan pembulatan.

sbb 3

ae dari Rpe. 0,50 dihilangkan

b, Rpe 0,50 dibulstsan menjadi Rpe 1,

balam mencari bilangan bunga ini berlasu dualgali

pembulatan yaitu @
a. Modal
be Hasil Bilangan bunga

dengan persyaratan yang sallide

b. Bunga Berbeda

Bila % bungenya tidasx sama, sedangsan xita akan mene

cari bunga beberapa buah modal mans dipakai Rumus Bi

langan Bunga 1% yaitu M x L x P

100

: Pembagi Tetap 1%

Rumus ini berasal dari rumus yang telah kita pelajarie

%

[CORNS




MxLx?P

260 x 100

[

i
MxLx?P |
100 | 360

PR

100

MxLx?P

Bilangan Bunga 1%.
100
MxLx?P
-
100
Hasilnya dibulatnen seperti Bilangan Bunga yang biasa

Bilangan bunga 1%.

seperti di atase.
360 = pembagi tetapnya.
Contoh @

Pembsgi Tetap

1% = 1
360

2% = 2 - 1l atau RBilangan Bunga

% =2 = 1 _ atau Bilangon bunga
360 120 120

ho% = 4 = 1 atau Bilangsn bunga dibagi
360 90 dengan 90\9

Maka Bunga dapat dicari :




Bilangan Bunga

Pembagi Tetape

atau Mx L

pr dikenal juga dengan

Pembagl Tetap
BB

Singkatan Bunga = ———
PT

neterangan

BB
pT

Bilangan Bunga

]

Pembagl Tetap

Untuk cara menghitung bunga dari beberapa modal, baik
untuk persen bunga yang sama atau yang tidak sama, bg

rikut ini diberinan contoh untuk masing~masingny

Contoh 1 :

Hitunglah jumlah bunga dari modal sbb 3

as Rpe 5.000,~ dari 5-1-1982 ~ 5=4=1982 21'9% setahun
« RPs 3e999,50 W  5-2-1982 =13-3-1902 a'9% cetahun
« RPa 2.757,25 " 25=2-1982 - 5-4-1982 a'9% setahun

beRPe 1e375 = dalam 30 hari a' 12%
RPe 249500 « dalam 40 hari a' 12%%

RDe 3,000 ~ dalam 45 hari a' 12%

Jawab :

ae Hari bunganya adalah sbb :

521282 =5=4-82 = Jan 31

R e




- 5/2-13/3 = Peb, 28

N
2L
Marts 31
_ Apre 4
- 25/2 « 5/4 = Pebr. 28 —
24 39.
L
Maret 31
April &
30

sarena % bungesnya sama dipahal

Rumus Bilangan Bunga =

Mx L

100

Langhah=langkah pemecahan disusun sbb 3

Medal

l. RP‘ 5.000"'
2e RDe 3.999!50
3¢ RDs 2757425

RP0110756|?5
175,38

RPe114932,13

Pemanaian rumus bilangan bunga dilasukan

Bilangan Bunga

Lama % Bunga
90 9%
36 9%
39 9%
Bunga 7.015 X RP.l,-
Lo

= Modal + Bunga

Mx kL

e

100

Bil, Bunga

S4+00
1440
1075

7015
= Rpe 17513751"'

sebagai berimut




be

. 5-000.x 90

Modal 1. = = 50 x 90 = 4500,
100
Medal 2, = 3999450,~ dibulatsan dalam rupiah penuh
( Rpe 0450 ) = Rpe 4,000,- '
4000 x 36
—————. =40 x 36 = 1440
100
Modal 3. = 2.757,25 = 0,25 kurang dan Rpe 0,50 dihilang
kale
2«757 x 3G
——————— = 1.075,23 dibulatkan menjadi .
100 1.015 :ﬂ;f
Pembagi tetap = 360 , Sedangkan % = 9
P
Jadi pembagi tetap 360 = 4o
9
M L % Bile Bunga
RPe 14375 20 12% 413
Rpe 24500 4o 12% 1,000 ‘
Rpa 3,000 45 12% 14350 f%
2,763
Bunganya = 2763 X RPely= = Rp. 92,10 o
30 |

Sedangkan untuk mencari bunga , modal-modal yang dibu~ o
ngakan dengan% berbeda, ikutilah contoh berikut ini, ]
Contoh 3

Hitunglah bunga dari modal~modal yang dipinjam

dengan % masing-masing modal berbeda~beda.




1. RPO 3-975’25 dari Heb=- 7"'8 al 12% setahun
2¢ Rpe 144375,75 dari 4«5= B8-8 at' 10% setahun
3¢ RPs 24500 dari 5-6- 9-6 a' 9% setahun

Pertama senali nita tetaphkan hari bungs sebagai berisut

Jawab 1, 5=5= =8 = M e i = 31
4
2¢ =5 = 88 Me i =3
2
3 7
e Juni 30
3e 56 «@9=6 Juni = 30 . 28 Juli 31
4 Juni 30 Agustus 6
26 Juli X! )
Juli 34 Agustus 7 9
Agustus 31 96
Septemb, 8
g6
Langkah pemecahan kita susun sbb :
Modal Lama % Bunga Bil, Bunga 1 %
le RPe34975425 27 12% 124879
2¢ RPa%e375,75 96 10% 42,010
3¢ RPe2,500 96 9% 214600
76 41480
76 4489
Bunganya = .__:___ X RPel = Rpe 212,47
360

Pemakaian Rumus bilangan bunga 1% dilakusan sbb 3
le M = DPe3e975,25 dibulathan Rp.3.975
MxLxP _ 3975 x 12 x 27 - 12,879

100 100




2¢ M = Bpe 4.375,75 dibulathan = Rp. 4.376,-

MxLxP _ 4376 x 96 x 10 _ 45 009,6 | N
100 100

Dibulatkan menjadi = 42,010,~
3. M = RP.E.BOO’—

HxL x P _ 2.500 x 96 x 9 _ 21.600
) L) [ 2ol

100 100

Pembagi tetap untus bungs 1% = L
360

Contoh 2 :

Hitunglzh bunga dari modal-modal di bawah ini yang dipinjam

tanggal 24 Februari,

l. RPe 3%4599,52 bunga 4% Jatuh tempo 1 April
2o NPe 74200 bunga 6% Jatuh tempo 5 April
3e RPe 9.000,48 bunga 3 % Jatuh tempo 25 April

Jawab 3

harena % bunga berbeda dipakai Rumus Bilangan Bunga 1%,

Modal Lama Bilangan Bunga
1. Rpa3.599,52 36 hari 3.600 x 36 x b - 5,186
100
2e Rpe74200 40 hari 74200 x 40 x 6 _ 18.280
100
100

Jumlah bilangan bunga= 39,56/

. Pembagi Tetap = 360
Bunga = 394664 x Rps110,177 = Rp.110,18

360

——
e '
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BAB. IIX

PERDAGANGAN BARARG

Tujuan dari bab ini adalah :

1, Mengetahui pengertian seluk belun perdagangan

2. Mengetahui/memzhami cara perhitungan jual beli dalam
perdagangan barang. -

3¢ lengetahul penggunaan perhitungan perdagangén barang

dalam kehidupan sehari-hari. ~

Aes Pengertian Perdagangan.

Dalam memenuhi nehidupan sehari-hari, orang memerlukan
bareng dan jasa. narena jumlshnya terbatas orang yang mefm-
butuhkannya tidas terbatas, mess timbullah usahs untulk pe-
ngumpulanrbarang dan jesa tersebutioleh produsen, Pari pro
dusen kemudian bar:-ng dan jassa itu;didistribusinan(dibagin
bagikan ) kepada pemasni ( sonsumen ) sesuai dengan jenis
dan jumlah yang diminta, Perantara antara produsen dan kon
sumen tersebutlsh vang merupakan usaha perdagangsn Dbarang
dan jasa. Bentuk usaha perdagangan ini a.l. dapat  dibagi
menjadl 3
1; Pedapgang pengumpul
2s HMenyortir sualitas
Ze Pergudangan
Lo Pistribusi
Hal ini dapat hita gambarsan sebagai herihut;

Perantara
Usaha perdagangan

Produsen i Q'm[/////% _I///{Z/I ;J!“‘;L/Z/Z;%* . honsumeni

: il

Pengumpul Perguda~ Distri

Sortir  pgan. busi
hivalitas

33-




Jadi hegiatan dap usazha perdagangan itu berlangsung anta=

ra produsen dengan honsumen, Masin jauh jarak antara produ
sen dengan honsumen, masa Mabin banyak usaha/kegiatan yang
dilakuhan oleh perantara perdagangan. ’
Usaha perdagangan itu makin bersembang pula sesusl dengan
kemajuan zaman dan tesnologi. Hal ini depeat lita uwraikan-

sebagal berikut :

Pada zaman dahulu manusia berusahs menghasilsan sendiri se
gala macam hebutuhannyae dengan cars bertani, berladang me
nanghap ikan, berburu dan sebagainya. Tapi karena kemudis
an masyarabat tidas lagi mempu memenuhi sendiri kebutuhan
hidupnya yang telah beranesa ragem terjadilan perdagsngan
tusar menusar, yang discbut " barter ¥ (hal ini telah an-

da pelajari dalam pelajaran .

Pada zaman modern senarang ini manusia sudal menjuruvs ke~

pada spesialisasi, Untusn iiu sebagian besar dari kebutuhan
nya dipenuhi dengen cara pertunaran yang mengzunakan uang.
Dengan adanyza uang sebagai alat mempermudah pertuksran,na-
ke timbullsh usaha perdagangan sebagai usaha tersendiri.De
pikianlah perdagangan merupssan suaitu lapangan usaha Yyong
ruang geraknya terletai asntara penyampesian barzng - barang

dan jasa hepada sonsumen ( pemahai ).

Pengertian perdagangan harus dibedakan dari pengerti~
an industri. Perdagangan tidak merobah bentuk barzng, se-
dangkan industri umerobah bentuk dan sifatl barange Orang
yang melasukan tindasan perdagangan sebagal mata pencaha-
riannya dinsmaran pedagange

Perdagangan itu dapat dibagi atas perdagangan Dalam

Negeri dan Perdagasngan Luar negori. Perdagangan Dalam nege-

ri dibagi pula atas perdigangan bebas, menengzh dan kecil,

©oma




Perdagangan besar yaitu perdagangan yang dilusubkan dalam
pa;%ai besar dan menjualnya tidas langsung kepada honsumen
( sipemasai )e Ferdagongan menengah mengambil bareng~ Da-
reng ‘dari pedagang besar dan menjualnya sepada pedagang ke
¢il dan sebagian langsung sepada xonsumen, Sedangkan per-
dagangan hecil yaitu perdagengan yeang mendistribusiben a -~
tau wenjual barang secara hecil-kecilan dan langsung hepa-

da konsumenas

Perdagangan Luar Negeri, terdiri dari perdagangan Lx-
port ( essport ) dan Import. s£xport merupsian perdagangan
yang mengirimhan barang se luar negeri. Orang atau pengusz
ha yang mengehsport barang tersebut disebut exportir, Im ~
port merupakan perdagangal yang felasusnsal barang-barang
dari luar negeri ke dalam negeri.

Orang atau pengusana yang mengimport barang-barang terse -

but dinamaken Importir. ]

Dibawah ini dapat kita buatsan @hema, bagaimana suaty
arus perdagangan yeng Mhain nompleks antars negara , yang
banyas melibathan perantara perdagangan dari produsen sua-

tu negars dengen pemakai ( wonsumcn ) di negara lain.
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Keterangan :
Di pihak Pedagang Pengumpul/Pistribusi :

Be

PB = Pedagang bhesar

iyl = Pedangan Menengah
P, = Pedagang necil

P = Produksi

h = LONSumMBn,

Skhema di atas menunjuahan proses perdagangan Export dan Im-
port yang terdiri dari perdagsngan " Pengumpul dan Distribu.-

51 M.

Pengumpul berarti mengumpulsan barang=barang dari pro=

dusen ( penghasil ) sampai nepada pedagang besar (Lxportir)

Distribusi berarti membagi-bagikan barang-barong, mulal dari
pedagang besar, menerpah dan nefil sampai sipematai(konsumep’

Sebagai illustrasi dapat anda isuti contoh berisut ini @

Tuan Amir di Padang adalah secorzng Exportir ,opi.Ropl yang
akan diehsporiya ke luar negeri itu dibelinya dari pedagang
besare »0Pi tersebut oleh pedagang besar dibelinye pula da~
ri pedagang menengah. Pedagang menengah memperoleh dari pe~

dagang kecil langsung membelinye pada produsen/petani kopi.

remudian kopi tersebut diessport oleh Tuan Amir ke Lropsh,
yang diterima oleh seorang Importir di Luar Negeri, .opi i=-
tu dibagi~bagikan pula .epada pedagang besar, Pedagang besax
menjualnya hepada pedagang wenengah dan pedzgang menengah mei:
bagikan lagi xepada pedagang secil. Gleh pedagang kecil lang

sung dijualnya kepada wnonsumen {pemcaai ) di Lropzh.
Penawaran {( Offerte )

l, Macam-macam Penawaran

Penawaran barang-barang oleh penjuzl hepada pembell dapat

B




Ca

dilakukan secara tertulis maupun liSah. Penawaran(of=

ferte ) itu dapat dibagi :

e

be

Ce

Offerte tetape

Sipenjual terihat untux menjual barang-barzngnya dg
ngan syarat~syarat yang telah ditentusan dan dalanm
jangka waktu tertentu. Dalan jangha wanxu‘terSebuf
Bl penjual tidak boleh menaiiskan harga dan menjualn

nya Pada orang lain,
Offerte bebas

Dalam hal ini se penjual bebas menaikkan harga dan

menjualnya pada orang lain.
Offerte selama belum terjual

Selama wantu yang ditentusan penjual tidak boleh me
naikenan harga tetapi boleh menjualnya pada orang 1o

ille

Selanjutnya dalam suatu offerte harus dijelaskan menge

nai :

fle Barang
be Syarat pembayaran

Ce Syarat penyerahan

Mengenai yang terashir itu, marilah sita jelaskan berl

bt ini.

Barang

Dalam hal barang yang ditawarsan perlu dijelasxan spe~

sipiknya yang wencasup beberapa hal a.l.

ae Monyebutken jenis swalitas atau macamnya. Ump, ceng

keh kwalitas no.,l, beras Solok, tembakau Deli dsbnyz
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be Memakai contoh/monster/éampel.
Bersama penawaran disirimnan contoh/mostermya umpamna

nya { contoh dasar celana, contoh kopi, dsbnya.

¢e headaan barang menurut apa adenya (telquel )e Waktu
membeli, pembeli dapat melihat/memerinsa barang menu
rut apa adanya, dan salau sudah dibeli tak bisa di -~

kembalisan lagi.

des+Banyahnyae Hal ini dinyataran dengan kg, meter, ke =

ranjang, bal, buah, peti, dsbnya

¢e Harga, umpamanya Rp. 100,~- per sg; RP. 1.000,~ per-

meter dan sebagainyae
Pembayaran

Dalam syarat pembayaran hita harus menetapkan dalam per
janjian jusl beli, apasah pembayaran bersifat tunai ateu

hredit [

Tunai maksudnya pembayaran Segera dilahuken setelah pe-
nyerahan barange Dalam perdagangan besar pembayaran da=
lam tempo 8 hari masih dianggap tuuai, Bila barang dite
rima, uangnya langsung dibaysr dinamasan cashy atau is-
tilgh lainnya Cash & Carry (barang diterima dan uangnys
dibayar ). Sedanghan sredit sdalah pembelian dengan ca-
ra utang. Barang diterima, sedanghan pembayaran shan di.

lakunan hemudian ( diantara sztu sampai dengan 3 haride.
Penyerahan Barange

Yang dimaksud dengan penyerahan barang di sini adalah <1
tempat mana penjual asnan menyerahsan dan pembeli mener:’
ma barang yong dijual itu. Hal ini penting disebutkan -
karena tempat penyerahan barang tidan hanya menyangkut-

masalah tanggung jawab terhadap neamanan barang itu saje.




tetapd juga menyangkut masalah ongros yang harus di ba-

yar oleh penjual atau pembeli mempengaruhi onghkos.-ongs
kos yzng berhubungan dengan siaps yang menanggung bmge
kos tersebut, Hal ini tergantung pada tempat dan biaya

yang berhubungan dengan barang.

Pada umumnya pemyerahan barang itu tergsntung Lepadae
perjanjian antara penjual dan pembeli, Dzlam hal .ini

kits mengenal beberapa syarat penyerahan acel.
a.'. Loko P, / Pran-‘»o sovoesse

Penyerahan barang olch penjual pada pembeli sesuni ~
dengan tempat yang disebut sesudsh szta loko atau
pranko, Ini berarti segala ongnos-ongxos ditanggung
pewmbeli mulai dari tewpat penyerahan yang disebut
loko itu,

Contoh :

Pedagang Hotasoit di HMedan menjual separtai .

barang kepada Agus Salim di Jakarta., Barang-—
itu disirim dari Belawan (Medarn) ke Jakarta
dengan syarat penyerahan Loso Gudang Belawan
atau pranbko Gudang Belawan, Ini berzrti s~
jak barang diserahhkan di Gudang DBelawan sega
1a ongnos sampait ke Jasarta ditangpung oleh
Agus Salim, Jadi yang ditanggung Butasoit a-
dalah onghos-—onghkos yang berhubungan dengan-
barang tersebut dari tono/gudangnya mnpsi ma

suk ke gudang Belawan sojae

be Fos ( Free on Station )

Penyeralan barang yang diperjual bclissn memakal sya
rat ini bila barang tersebut diangnut dengan kereta-
api, Fos berarti penyerahan bamang oleh penjual kepa

da pembelil dilanukan disamping stasiun weretz  api.

Vol




Ce

de

Ini berarti segzla ongucs cmrsi di samping stesiun,di

tanggung oleh penjual, scdangran sejak dari samping-
stasiun sampai setemvat pewhell zsnan ditanggumg si-

pembeli. e -

Tuan Salim di Janarta membeli;bgrang Kepada Tuan Ali
di Padang. Barang itu disiriz dari Padsng ke Jakarta
lewat Telun Bayur, yang diangsut dengan kebeta  api
dengan syarst penyershan F,0.5 (Free on Railway), Ini
berarti onghkos—ongnoc bar-ng itu sampail di samping
stasiun Padang ditanggung oléh si penjual ( Tuan Ali)de 'j‘ﬁ
Dengan demirian ongnds-ongsos nulal dari wemuat ke da '
lan kereta _pi dan scterusnyaz asan ditanggung oleh

si pembeli ( Tusn Salim ). LR
For ( Frec On Railway J.

Penyerahan barang delam parsyaratan ini oleh pepbeld

at-7 rereta apil.jadi ong-

B

kepada penjual dilssvann 4

.

kos wmemuat ke dalaw nercte avi di stasiun Podang(

pai barang tersebui di gias wercis api), ditangew

oleh sipenjuale, Syzr-% penyerahzm inl dapat juga C1WY

but " per -nghc keret~ _pi o

Fe 2.5 ( Fuc Alongsic. S0

Dengan syesrat ini penycrshan barang oleh penjual kepe
da pembeli dilasumnar ¢ir-=pips tan=l, Jadil szmpzi ba-~

rang=barang bcracda ) sampiag kopal di Teluk Bayur,ui

salnya ongros=-ongsos ditanggung slch si penjual (feces

Teluk Bayur)e. r ]

Fe0ebe (Fue Cn Board S

Penyershan baresng oleh per’iral kepades pembeli -dilae

kukan di atas kapal. Haks paia syarat ini berarti ong
kos memuat barang-bawsng wn kapal di Peluk Dayur juga

ditanggung oleh i penjual { f.n.b Teluk Bayur )
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C & F ( Cost and Froight )

Penyerahan barsng dilasusan oleh penjual kepada pem=
beli di pelabuhan tujuan yang tertera pada p&rsyara-
tan. Misalnya C & f Tanjung Periuk. Berorti sewa ka-
pal juga jadi tanggungan si penjual. Dalam hal ini=-

sewa hapal antara Telus Bayur- Tanjung Periuk juge

ditanggung oleh si penjual. Sedanghan pembeli menang
gung ongnos mulai dari membongearnya dari xapal sam~

pai ke tempatnya.

Ceiof ( Cost Insurance and freight ) g

Dengan syarat penyerzhan baran; sepsrti ini sepados

pembeli, penjual menanggurg bararti segala onghos bu
kan saja sewa mapal, tetzpl juga premi assuransi di-
tanggung oleh penjusl, Jadi di samping ong Los=ONngGAOE
yang disebut pada C.%1.f. promi asuransi barang juga_

ditanggung olsh si nenjuaia
F.a.q.( Free at Quay )

Penyerahan barzng dari yponjnal kepada pembeli dengan
syarat ini berart’ Lahwa ongros membonghkar dari kapal.
(di Tanjung Perius ) pun juga di tanggung oleh si pon.

jual ( Fag Tenjung Tovwiux )
Candfic ( Coast and fr-ight Inclusive Commission )

Syarat penyerahan barcng dari penjual kepada penbe~
1i dengan Candiic, buknn saja ongxos angkut(sewa ka-
pal), aken teotapi termasuk (inclusive) juga komisi
untuk jasa perantara hsrus ditanggung penjuale. Yang
dimahsud dengan perantara disini adalah orang yang wc

rupakan penghubung antars pcnjual dengen penbeli,.
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Jo Cific ( Cost insurance anc fricgnt inclussive commis .

sion )c

Penyerahan barzing dari peajual nepala pembeli dalan
bersysratan ini tidawn hanya ongres anghkut dan komisi
verantara saja; anan tetapi nremi assuransi barang -

pun ditanggung oleh peniual,

ky Loco Entrepot

Dalam persyaratan ini si penjual menyershiian barang
sepada pembeli sampai digudong{ontrenot) dipelabuhsn
tujuan. Oleh sebab itu segala ongkos mampai di entre
pot ditanggung oleh penjual. Jadi di sini pembeli aw»
kan menanggung onghos beransg Sonacbut nulai dari Gu~
dang pelabuhan tujuan tadi sampai ke tempat/gudang -
Dya. V

1, Pranco Gudang Pembcli.
Dalam syarat ini penysrahcn barsng dari penjuak hepa
da pembeli dilanukan di gud: =g teapat pembeli, Dengat
Kata lain semua ongios sampai barang tersebut berada

L]

di gudang si perbeli &7 %-appuuz <l :h si penjual.

Dengan syargt-syar-t nenyoocals o~ ovrabul di atas dapas
disimpulsan bahwa hal itu mznyangkut masalsh @
ac Dimana penyerahan beorang hortivs dilalmian,

b, Siapa yang harus membayar ongh-s-nnghes (pomhali ae-

tau penjual }.

Ce Potongan Berat ( Timbangrn J} A=n Potongan Hargao

1, Potongun Berat ( Timbangan )
Dalam perhitungan perdagragn barang, kitz jumpai ban
wa meldnunan transassi Ju-l Bel? baorang itu ditimbang
lebih dulu, untus menentunzn beratnyae. Dan sebelum ¢2

timbang barang tersebut dibungkus lebilt dulu, kadang-




kadang pembungungsus dua macam. Berat barang terra -

suk pembungnus dinamakan berat bruto ( berat kotor ).
Berat bruto dikurangi dengan berat pembunghus dinama-
kan berat netto {(berat bersih ), Yang dibayar oleh '
pembeli nepada penjual adalsh berst bersih, \dengan

arti hata berat Bruto disurangi pembungkusnya{(poto =~

ngan timbangan)e.

Lebih lanjut perhatiran gowbar berisut ini

(_ . B » Extra-tarra
A Ta ]l _Tn] (peti kejru)
Eflf ;LJ Tarra (Bungkus dalam
xt Ll dari karton )
G it
Berat Brut
: Eal at Srutoe

Dari neterangan diatzs dapat ditulis rumus sebagai
berikut :

~ Berat bruto Pembungsus + berszt netto

- Berat netto Berat bruto =(extra tarradtarrs)

1

\
hita mengenal 2 macam potongan timbangan atas berat

barang yang sering dijumpai yaitu 3

z2e Extra-tarra

be Tarra

Mengenai hedua hal itu baiklah anda isuti urai.-

an dibawah ini. .

ne Extra=tarra.

Extra-tarra adalah potongan dari berat pembungkus
yang paling luar (pembungirus exstra). Ladang-ika -
dang untuk menjags nheselamatan barang dalam pengi-

riman jaras jauh, mana barang itu dibungkus dua kg

li.
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Umpamanya barang pecah belah, bunghusan bagian dalau
dengan 5arton, sesudah itu dibunghus lagi dengan mer:
masai peti ( pembungsus lusr ). Berat pe@bunghus pa~
ling luar ini {peti ) dinamasnen Extra~tarra dapat ju

ga disebut pembungsus tambahan,

Tarra { pembungsus)e

Pembungius bahagian dalam (karton) adalah terra atav
berat dari pembungsus yang digunakan untuk membunge .
hus berang tersebut. .alau pembunghusnya satu saja,
maka ysng ada hanya tarra dan bila pembungiusnya 2
macax, Wasa di sauping tarra akan terdapat Exstra=
tanra.

Perhitungan potongan berat ( timbangan e

Dengan menghitung potongan berat (timbangan)kita ha-—

rus menginuti susunan sebagai berisut 3

1, Extra-tarra (pembungsus extra)

2e Tarra

Bila kita jumpai adanya extra-tarra dan tarra Waha
kita acmbil lebih dulu esstra-tarras kemudian baru tar
rae Hal ini adzlah wajar sebab bila kita membuba
bunghus, barang tentu hita busa lebih dulu nenbung-
rusnya paling luar (extra~tarra), seperti peti. he-
mudian baru dibuna pembungsus bagian dalamnya atau

tarra, yaitu pembungsus tambahan (serton e

Contoh 1 :

Berat bruto (kotor ) 5 weranjang tembakau 535 hgytar

ra 1%, Berapa berat netto (bersihnya 2
Berat bruto 5 keranjang tembasau 535 kg

Tarra 1% x 535 hg = 5,35 s = > kg

Bersih (nett0)530 kg

Dalam perhitungan % x hg,jéngan andz lupa hasilnya
harus dibulatiran.Bagaimana netentuan pewbulatannya




Contoh 2.:

Perat bruto 7 peti teh 735 kg, extra=tarra 25 dan tarra
% . _
Ditanya : Berapa berat Netto 7

Jawab :
Berat bruto 7 peti teh 735 kg
Extra-tarra 2% x735 kg= 14,7 kg = . 15 kg
720 kg
Tarra 1 %x 720 kg = 7.2 kg = 7 kg

—

Bera+ M2tto 713 kg

Contoh 3

perat bruto 9 keranjang tembaksu 935 kg, tarra 1% dan
Extra=tarra % kg per-keranjang. s

Ditanya : Berapa berat nettonya 2

Berat bruto 9 keranjang tcubakau 935 .
Extra=tarra % kg perkeranjang e kg'
930% kg.
Parra 1% x 930% kg= 9,3 kg = 9 kg
Rerat Netto 9214 kg

Dari contoh di atas kita lihat bahwa cara menghitung dan
susunan potongan timbangan dapat kita susun skhemanya se

bagai berikut :




!

Berat bruto
Extraetarra

= Sfevavaasnassts k
¥ 8
= egewpecOESSCODO kg

(=)

...\I.....D.'..kg-

Sy

Tarra »”//”,’

= .--n..t-n‘.... kg

(=)

Berat bersih

eoceocnewascOol k.g

(Tanda panah ( —7 ') menunjukkan dari mana kita ~

harus menghitungnya ).

2. Potongan Hargae

Biasanya dalam perdagangan barang, penjual memberikan poto-

ngan harga kepada pembeli, b’la pembeli dapat memenuhi pere

.syaratan yang tertentu. Potongan harga barang yang kita ke

nal dalam perdagangan barang antara lain adalah :

Qe

b.

as Rabat

b. Tunai

Rabat

Rabat ialah potgngan harga yaug direrikan penjual kepo-
da pembeli karena membeli barang dalam jumlah yang be -
sar, dengan tujuan untuk diju=1l lagi. Apabila dijual ke

pada konsumen, rabat tidak pernah “iherikan kepadanya-

PTunali

Potongan tunai ialah potongan yang diberikan kepada pen
beli karena pembeli melakckan penbayaran secara cosh(tv
nai/kontan ). Potongan tunai ini dibErikan terutama un-
tuk menarik minat pembeli agar dapat aelakukan syarat

pembayaran dengan uang kontan.




L J
&+ Perhitungan potongan harga,

Bila dalam perhitungan terdapat kedua potongan herga( ra=

dulu rabat kemudian baru potongan tunai/kontan.

Skemanya adalah sebagai berikut §

bat dan tupai ) sekaligus maka harus diperhitungkan lebih

Harga Nett0 essnsevscsscescncee _{Rp-'o.-..--no.o

e

PR

Rabat peiccscosscsmcase HPe vesencssers

RPc ccessencees

s

T Uunadl ecesceesscssscacncen RPe scaucessscn=

Harga dlbayar . RPo essvcseccas

( Tanda panah (——7 ) menunjukkan dari mana kita harus

menghitungnya ).

Untuk lebih jelas ikutilah contoh berikut.

Contoh 1.

Dibeli separtai barang dengan harga niito Rp 25000

Rabat 2% dan tunai 1%

Ditanya: Hitunglah harga yang dibayer

Hzrga barans G e s G IR BEEDONCTNE GO Rp-

Rabat 28 x Rp-25e0002- = Rp.

500"'"

Rpe.

Tuna i l% Sssoesasscsceasacnsnsae= Rpe«

21}0500,-
245 = -

Harga beli / dlbayar cmomcoGcoBnuOBeeT RPo

2""3'0255 | Dt




Contoh” 2, SN ; ' L 3

Dibeli 7 keranjang tembakau 735 kg. tarra 1%, Extra-tarra % kg
perkeranjang. Harga netto adalah a' Rp.100,- per kg, tunai 1%
dan rabat 2%.

Ditanya : Harga beli barang tersebut . - L
. ) E
Jawab :
Berat bruto 7 keranjang tembakau 735 kg : -
Extra=-tarra % kg/keranjang 3% .
7313kg
Tarra 1 % x 731,5 = - 7 kg ' ‘_ o ii. N
Harga netto 72k} kg a-100=Rp.72h00 T 1 = EY
Rabat 2% x 72,450,- ' 1hi. -
7100
Tunailex 71001 _ ?1u.{aﬂ
Herga beli Rp.70207 .7 %
. ' ===:l===::£i::: = .‘
Dari contoh di atas-ﬂnyr* A4 n mmess 2-ema eare menghitung poe oo
tongan berat dan harga sebagai hrerikut - f}f

Berat bruto esr1c0emws KE

=z 7 -
Extra-tal‘ra ou-n‘onn kg ’ -

- I --oo.-ookg Ll
Tarra -—// ceo-o.nnkg ] . -Q
Berat berSih(netto) Qucno..ooks aa.Rpo _:‘f',?RPa ssscann
Rabat aswsemsonoo -——‘—"'—-d__‘—-_-—-__—_-_. RP. TEY L

‘—F‘ﬂ—:__—._’____'npo seeenc .

T unail cevesceann —-—"'"""—_-—._F ’ Rp. seecec-

Harga beld RP; ‘ecoe@c.s
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LATIEAN= LATIHAN, -

Untuk pernyataan berikut ini, silangilah huruf B bila be-

nar, dan silzngi S bila salazh.

1.

0.

1Ma

124

B

s

Tia

Persen berasal dari perkuatzan Latih yaitu
per = 1 deri tlap-tiay dan centum = 100
Dalam perhitungsn % x Rp. terjadi dua kali

pembulatan yzitu pembulatan modal dan pembu

latan hasil,

Dalam perhitungan % atau 9/00 dari kgehasil
nya hearus dibulatken jadi kg penun(kurang Bu
tengah kg dihilanghan, lebih dmri § kg dija
dikan 1 kg penuh.

5 % %X Rpe. 725,2° = 2pa 56'26

134 % x 757 kg = 11.35 ke

5 Keranjzng *tewbakaou dengan notonpan # kg

A

perkeranjang, potongan sdalah 23

KZoe

. 0 . o ap g
3z /00 2z Rp, S.750 .+ = Ep. 20,15
25% x 75 7 00 = 18,5 (/0.

Untuk nmenghitung bunea tahunsn divakai rumus

MxLx?P

100
Untuk menghitung har? »vogs berloka ketontue
an mulal dengan scupai dengan,
Hari bunga dari taugzald 5/1 = 15/3 = 70 hari.

Hari bunga dari 3 7-87 - 15/4..83 =103 hari-
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15.

16.

17«

18 .

19.

20.
21
224

25,

2k,

Untuk menghitung bunga dari satu buah modal di

pakai rumus s M x L x P

360 x 100
Sebuah modzl sebesar Rpe. 9.999,50 diperbungae

kan dari 5/7 - 3/9 dengan bunga 12%, bunganya
adalah Rp. 200,~

Sebuah modal sebesar Rpe 10,000,425 yang diper=
bungakan dengan bunga 12% setahun, bunganya ada
lah Rps 2004~ '

Untuk menghitung bunga dari beberapa buah modal
yang % bunganya sama dipakai rumus bilangan bu
nga 1%.

M x 1L dinamakan bilangan bungas.

100

360 . .
7~ dinamakan pembagi tetape

P

Bilangan bunga harus merupakan bilangan bulat
( - % dihilangkan, % atau lebih dijadikan

satu )

Modal Rpe 375425,- perhari 15 ~ bilangan bu =
nga adalah 56,3«

Pedagang adalah perantara dalam penyeampaian ba

rang dari perodusen sampail pada konsumene

Industri sifatnya merobah bentuk barang sedang
kan perdagangan tidak merobah bentuk barange

Fxportir dan importir termasuk perdagangan bee

58X e

Warung termasuk polongan pedagang menengahe




26.

27

28,

2%

30,

IT. 1.

Ze

B - 8 Offerte tetap, menzisat penjual untuk menju~
al barsng-barsngnya dengan syarat—syarat yang
tetap selama wantu tertentu dan ia tidak bo-

leh menaiskkan harga selauma wakbu itu.

B =~ § Penawaran menurut spa adanya (kenyataannya)

dinamakan tel-gquel.

B « § Bila usng dibayar untus pembelian dinamakan
Cosh ( Cash £ Carry J.

B = S5 Loko gudang pembeli, mabsudnya penjual menye ; R
rahian barang nepadas pembeli di gudang pem= ' _;L “
beli tetapi semus ongros ditanggung oleh si f %
pembeli sampai ke gudengnys itue IR, 5

B = 8 Fo.0.r., penyershan barang oleh penjual pada
peubeli dilanusan di atas wereta api, maksud
nya ongnos muat we nereta api juga ditanggung
si penjual.

B = S F.a.qe penjual menyershisan barang pada peube
1i di szmping hapal, Ongkos—onzikos yang di =~ 8
bayar adalah sewaz napal, premi, onghkos bong

kar, komisi ditanrgung oleh 51 penjuale

Hitunglah hasil dari :

as 7h % x 57.358

be 15 % x Rp. 7.875,75

ce 2% ©/00 % 150735 58

de 15 % x 65 %

Tuan Amir mempuroleh RBm. 2N NN .oyaitu 20% x 75% ba=

gian laba.

Berapakah besarnya laba terscbut 7

Ab‘f%{‘ r
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e

Te

e

Te

53

Hitunglah bunga modal sejumlah LRp. 1247504~ dari

5/4 = 15/7 dengan bunga 9% setzhun 1!

Sebush modal sebesar RPe 15.725,- diperbungakan
selama 3 tahun dengan bunga 7# % setahun.

Hitunglah berapa bunganyo 1

Sebuah modal sebesar Rpe 5,000~ yang dibungakan
pada tanggal 5/12-1981, dengan bunga 12 % 3 bu =
nganya adalah RPe 125,

Ditanya : Tanggal ®erapakeh jatuh tcupo modal ter

sebut ?

Sebuah modal sebesar Rpe 15.000,25 dengan bunga
12% 3 jatuh tempo 15/%, dikembslikan beserta bu-
nganya RPe 136375425
Ditanys :

Tanggal berapa modal itu dipinjamaan ?
Sebush modal yang dipinjansan tanggal 5/12,dengan
bunga 12%. Tanggal 18/2 dikembalihen bunganya 8¢
besar Rp. 125:~
Ditanya :

Berapasah jumlah modal tersebut ?
Hitunglah bunga dari mcdal-nodal berikut ini bi-

la bungenya 12%

l. Rpe 3.7253"‘ dari 5/5 ~ 15/“’
2 Rpe 1e87%4,75 dari 15/3~ 15/5
Ze Rpe 2.500;-- dari 1/h-~ 16/6

Berapa bush medal yang dipinjambon tengsal 15/5.
bunganys adzlah Rp. 925.s Modal =~ modzl terse~
but adalah sebagai beoinut ¢

le RPe 10.000,~ dirembalihon 14/6
2e Rps 20,000,« dikcmbalinan 15/8
3e RPa 15.000,~ dikombalisan 29/6

Hitunglah berapa % bunga %
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1.

124

12

14,

Hitunglah bunga dari modal-modal yang berikut :

1 RPe 12375,- daleu tcmpe 45 heri a' 12 %
2e RpPs-24379,50 dalam tempo 60 hari a' 9 %
34 RPe 3.50C dslem tewpo 75 hari a' 10 %

Ruan Ahmadin membeki barang dengsn berat Brute
8796 g, Extrs - tarra 1% % don Tarra 2%, Horga
Netto Rps 200/kg. Potongan rabat 4% dan potongan
tunai 2%. Hitunglah harga belinyae

Tuan Syunur Padang membeli 10 peti teh nayu Aro
berst bruto 1268 ng. Tarra 1 peti beratnya 1,786
kg, pembunghus teh ditassir 2%. Horga netto Rpe ]
400/kge Potongan rabat 2% dan wontan 3%. Hitung- .

lah hsrgs beli yang dibayarnyae

Tuan Harun di Psdang membeli 8 goni biji kopi bee
rat bruto 1000 sg. Berst goni 1 buah 1,782 kg.
Harga netto Rp.600/kge. Potongan rabat 4% dan kon

tan 2%. Hitunglsh harga beli yang dibayare %

Dibeli 5 keranjang temwbaiau dengan berat oruto
535 kg, tarra 1 %, Extra-tarra % bhg ver keran -
jang a Rp. 400,~ P11 sz, tunai 3%, robat 2% dan
ongaos—onghos Rps. 500,
Ditanya 3

Hilungl=» horgz pembelian tembasau terse-

bute




7 BAB 1V,
. SURAT&SURAT BERHARGA,
Tujuan Bab ini adalah:
l, Pengertian dan perhitungan mengenai
ae Wessel
be Promes
ce Effek
2. Dapat menghitung/mengerjagan perhitungan .
ae Wessel
bePromes
CeEffek
Surat=berharga ialah surat-surat yang mempunyal nilai uang °’

(tetapi bukan Uang Tunai) Surat berharga dapat diperjual belikan
karena adanya bunga yang akan diperoleh (diskonto, kupon dsb)
Ae WeBsel dan Promes, |
Yang dimaksud dengan wessel dalam pengertian ini tidak sama de
ngan wessel pos{pos wessel) yang digumakan untuk pengiriman uang .
Yang dimaksud dengan wessel ialah surat perintah tidak bersarat
untuk membayar sejﬁmlah nang kepada orang tertentu pada tanggal
yang ditentukan (Tanggal Jatuh Tempo).
Adapun orang yang berkepentingan dalam surat wessel (persc—
nel wossel) adalah 3 \
1, S8ipenarik adalah yang penulis surat wessel atau orang yang
berpiutang.
2, Yang kena tarik adalah orang yang harus membayar sejumlah g
ang pada tanggal jatuh tempo, ﬁg;
%3¢ Pemegang wessel (holder) adalah orang yang berhak meneri=..
pembayaran pada tanggal jatuh tempo.
Wessel itu dapat dibagi atas:
ae Wessel Jengka pendek, yaitu yang harus dibayar tidak lebih
dari 8 hati dari tanggal dikeluarkan,
Wessel Jangka pendek ini dapat dibagi atas :
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- . @2
(1). Wesel libat ( sight wesel ) yaitu yang harus dibaya®

=

pada waktu diperlihatkan.
(2). Hesel fiza hori setelah dilihat. Ind berarti wesel
: w
itu harus dibayar oleh tertarik setelah 3 hari di
perlihatken, %
(3). Wesel delapan hari setelah penariken. Ini berarti
wosel itu dibayar oleh terturik Kepat‘ yang nemper-
lihatkannya { 8 hari setelah tanggal pengeluaran ).

b. Wescl jangks panjangs

Yang termasuk kepada kategori ini adaloh semua wesel se-

lain yang disebutkan di atas ( jengka pendek ).
2, Promes ( Aksep )

Promes adalah surat janji atau kesanggupan untuk membayar
sejumlah uvang tertentu pada,orang tertentu pada tanggal
tertentu { tanggal jatuh tempo ).

Personeel Promes ( yang berkepentingan dalam surat promes )
adaleh 3

a., Orang yong berpiutang

b. Orang yang berutang yong membuat surat yang menyy

atan,berjanji vntuk membayar se jumlah u=ng tertentu,

pada orang tertentu, pada tenggal jotuh tempo.

Dari keterangen diatas dapat kita lihat bohwa dalam suret
wesel ada 3 orang yong berkepentingan ( personcel wesel ).
Sedangkan dalam surat promes personelnya nonya 2 orang
yaitu sipenerik { berpiuteng ) dan yang kenatarik ( oreng -
yang berutang ). ' '

]

Jadi perbedaan wesel dengan Promes adalah 2
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1. Wesel dibunt oleh penerik { yang berpiutang ) diaksep/di-*p

okui oleh yeng berutang (tertarik). Disini ada 3 pihak yang .

tersangkut. 5

5. Promes dibuat olch sitertarik ( ynng berutong ) dan hanya
ada dua pihak yang tersengkut,

3. li.terai WHesel don Promes,

_ Ketentuan meterai wesel dan promes berapapun nilai nominalnya

adalah sebagai berilut :
(a) Untuk jancka pendek : np. 10,-

(b) Untuk jangks penjang : Rp. 25,-
L,Proses Timbulnya Hesel dan Promes.

Tenggel 5/1, Darmensyah Pekanbaru menjual separtai barong de-
ngan krcedit peda Tumn Bohri Padang.

sebesar Rp. 50,000, vang harus dibayar oleh Tuan Bahri Padang
pada tongeal 5/4 (tenggal jatuh tempo ). Ini bererti Tuan
Darmansyah herus menunggu 3 bulan lagi baru Tuan Bohri mem-
bayar scjumlah Rp. 50.000,~ itu.

Seandainya Tuan Darmansyah sebagai pedagang kecil menunggu -
sampei tanggel 5/b tontu songat memberatkan baginyz apzlagi
nodalnyz kecil, F

g

Sekarang bagaimana caranya agar Twmn Dermansyah dapat meﬁ§§i1
ma uvangnya sebelum tanggal 5/4 tersebut ?

M-l salah satu fungsi surat wesel dan promes adalah bila se=-
seorang memerlukan uang kontan, ia dapat menarik wosel/promes
kemudien menjual/mendiskontokon pada pihak lain.

Sedangkan yang berutang (tertarik) tidok punys uang kontan peda
waktu itu,

links Tuan Darmansyah Pekanbaru depat nencmpuh salah satu darl

2 cara 3

a. Dengan memakai surat wesel atau,

b. Dengan memakal surat promes.
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Untuk jelasnya baiklah dijelaskan keduanya sccara terperinci.

(2). Menarik surat Wesel.

Bila wesel yaag dipakai scbagal alat maka pada tanggal

6/1 umpamanya Tuan Dermensyah Pekanbaru nenarik selembar
wesel yang ditujukan kepada Tunn Bobri Padang.

Sebelumnya tuan Darmansyah akan menghubungi Bank nisalnya
Brnk Nasional Fedeng menanyakan apakah kalau ia menarik
wesel pada Buhri Padang Bork torsebut bersedia membelinya.
Kalau Brnk Hasional setuju meka viesel tersebut akan di
tarik per order Bonk Masional ( kuasanya ).

Denikian pula Tuan Bahri kalau ia setuju make Tuan Bahri
harus mengakseptasi wesel yang ditarik oleh Tuan Darman-
syah. Akseptasi artinya menandatangani wesel yang ditarik
oleh orang lain. Dengan adanya akseptasi mako yuang menge—
aksep terikat untuk membayar pada tangzal jatuh tempo ke
pada pomegeng terakhir deri vesel/promes tersebut.

Kita umpamakan Tuan Bahri memberikan aksoptasinya tanggal
7/1.

Selanjutnya pada tenggel 8/1 Tuen Varmansyah menyerahkan/-

L S

menjual wesel terscbut pada Bank Wnsional dengzn disconto
9 % dan pada tanggal 15/2 Brok Nesional mendiskontokan

lagi wesel tcrsebut kepada Bank Rakyat Indonesia dengan
diskonto 9 ¢ dan pada tanggal 5/4 BRI menagih wesel ter-

sebut pada Twan Bahri Padang.

Contoh surat wesel ( helaman muka dan belakang ) adalah
sebagai berikut 3

4

'—‘-’—-—-"A_———"""_"—v——"—l\‘ B
‘MILIKTJ}‘T PEFPLST KAA™ :
= IKIF — P-C_\f_(“, -

PR




SURAT WESEL
Halaman muka Halaman balakang
Rp. 50.000,- Peluimbaru 8/1-19.. Hal: saya wntuk
Pada tanggal 15/4-1932 harap BRI Padang atau order Padang
tuan bayar surat wesel ini pa- 15/2-19..

da Benk Nasional Padang atau
crdernya uang sejumlah Rp.50,000 t.t.

(Lima puluh ribu rupish) ( Benk Hasional )

Lepeda Lunas 1
Tuan Baliri Padang Padang, 5/4-1982
Dialsscp Materal t.t,
tt. <t, ( BRI )
{(Bahri) (Darmemsyah)

Dengan contoh di atas aonda harus mengetahud pula bahwe selembar

wesel syalh apabila neds wesel itu terdapat 3

a, Hama sipenarik/pembuat vesel. Dalam contoh diatas adalah

Darmensyah Pckanbaru den monanda tonganinya.

#

b. Jama vanz kena tarik yaitu Bahri di Padang yang nongaksep

wesel densean membubuhkan tanda tangan.
¢, Vzma atou order { vangz berhek mencrima pembayeran wesel ).
Pada contoh disebutkan Sank Nasional atau yeng disuruhnya

scperti BRI deon seterusnya.

d, Tempat dan tanggal pencriken wesel. Contoh di atas di

Pekanbaru pede tanggal 5 April 1982,

c. Jurlan tortera dalam wesel discbut juga nilai nominal se-

besar Iip. 50.,000,-

‘J%!

£, Dolan surat wesel tersebut harus terdapat sebutan “Surat

Tanggal pembayaran atau tenggal Jjatuh tempo ( trl. jot. )

,.
o
-

o

fiksep dan tanda tengen penariken { Darmensyah ) dan siter-

tarik oleh Bahri di Padang.




b, Mempermunaken Promes,.

Sctiap kali terjadi pemindahan hak atas wesel (endosemen) maka
di belakang wosel harus dibuat catatan dan keterangan "Lunas"
cleh pemegeng torakhir, Kalau itu telah terjadi meka malai
sant itu wesel terscbut tidak lagi merupakan surat berharga

dan talk bisa lagi diperjual belikan.

Pada tangenl pendiskontoan atau penjualan wesel oleh Darman-~
syah pade Bank Masional di Padang, Dermansyah nenerina nilai
Tunai Hesel - Hilei nominal - diskonto.

Dari keterensan di atas kita buat skema proses terjadinya

wescl scbapai verikut $

Dijual separtai brg. Rp.50.000

Penjual 5/1 ~ - - > Pembeli
et
. Vfl- /'? P A /”43 - B
1 A § — >
Ditarik/dibuat wesel _Jﬁfd?
e Y B e ==  Diaksep oleh B
AN 7]
“ £&§5
& W
3 v A(//»\\\:://
~ .
T-
i _.?,AM'
~— BRs |
N ==t N |
/ *Z Dy DIS ilors 0k AtS

Bila pada contoh kita diatas promes yong dipakai sebagai alat
muke tuanlarmansyah meminta kepada tuan Bahri agar ia bersedia
menvulis selembor promes. »
Tuan Bahri monycngoupi untuk menulis promes tersebut pada tgﬂ!L
gal 6 Janurd. 1982, Promes itu diserahkannya pada tuan Darmansyah
sebogai pembayoran utangnya. Kemudian Tuan Darmansyah dapat men-
diskontokannya peda Bank Wasional tzl. 8/1 den 15/2.,

Bank Hasional mendiskontokan lapgl promes tersebut pada BRI dan BRI
pada tanggal jatuh tempo { 5/4 ) menagihnya pada Bahri Padang.
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Con‘:oh surct Promes itu adalah sebagai berikut §

tizlame muka

inlaman belalang

Padang, 6/1/1982

Pada tanggal 5/4-19.. saya me-
avanggupl untuk membayar surat
promes ini pada Bank Nasional

Padang atzu order wang sejumlah
Rp.50.000,-- (Lin2 puluh ribu ru-

piah ) o

Hak saya untuk BRI Padang

atau order.
Padang, 15/2-19..
ttd,
(Bank Nasional)

Lunas !

Padang, 5/4-19..

ttd.

(BRI)

De-i conteh cndz lihat pula bahwa sysrat-syahiya surat promes

itu adalan bila di dalarmnya tcrdapat @

1. Nome yong tertarik / yang membuat promes dan menanda tangani

n¥2 éan yarg berhak meonerima pembayaran.

tang, ;al jatuh tempo.

onral poembuatan promes oleh tertarik, jumlah nominal dan

3. Ordernya atau orong yang dikuasekanmya.

I~

[a)

. Endonzcen ! tempat pemindahan hok atas promes ).

Thnorti tel=h anda ketchul orang yang momindahkan hok dinama-

kan cndoscmen ( dalanm contoh adalah Bonk Hasional ) dan yang

menerima pemindahan hak dinomeken Endosi ( BRI ).

Dari penjelasen di atas maka skema torjodi promes dapat ter -

lihet sebagail berikut @




Dijual separtai barang Rp. 50,000

Penjual 5/1 ) Pembeli
D e — - B
)
81 & L;:Eﬁﬁ__..____ Dibuat Promes/aksep

FA—— | . - -
Didiskonto dan diserahkan pada

kan pada Bank. D tgl. 6/1
N
AN

Bm Dnm;w

5, Akta Cessie den Hak Regres.

Biln dalam suret wesel atau promes ticdak ada perkataan order
berarti is sendirilah yang berhek menerima pembayaran pada
tangeal jatuh tempo. Bila sebelum tenggal jatuh tempo is ingin
memindahkan halnya pada orang lein mska harus dibuat suatu su-
rat akte penyerahan di hadapan pcjabat resmi ( Motaris ) yang

dinamakan Aktz Cessie atau wesel Rakta.

Bila terjadi protes ' non~akscptase® ( yang kena torik tidak
maw. memberikan akseptasinya ) dan protest " non-bayer "

{ yang kena tarik tidak mau membayar pade tanggal j.t. )
nmaka pemegang mempunyai ¥ hak regres ¥ yaitu hak untuk menun-~
tut kepada endosan ssbelummya dan seterusnya sempai kepada si

pensrik, uwntuk meibayar.

Dan bila terjadi protest non akseptasi atas non bayar itu

maka hzk regress terscbut pelaksanaanya harus dibuat dengan
ekte suthentik (resmi) dan harus diberitaimukan oleh poemegang
kepada endosan sebelunm sampai kepada penarik. Pemberitahman

tersebut dinemakan notifikasi.

€. Diskonto.

Bunga yang timbul dari jual beli wesel atau promes disebut
¢iskonto,.




Oreng yang mendiskontokan ( menjual ) wesel/promes akan men-—
dapat kerugian diskonto dan orang yeng mcnd ickonto (membeli)
wescl / promes akan nendapat laba diskeonto karena nengharapkan
memperoleh laba ( diskonto ) itulah make terjadi jual beli

(perdagangan) wesel/promes tersebut. -
Untuk tidak merapuken, anda harus mengingot betul istilah

o

istilsh berilkut yang terdepat dalam wegel atau promes &

Mendiskontokan = menjual

Hendiskonto = membeli

Nilai nominal = nilai ymng tertulis
dnlan surat wesel/

Promes .

Di dalem jual beli wesel atau promes, yong ditcrima penjual

ataw dibayer pcmbeli, adalah nilal tunai, yoitu nilei nomi-

i Gt

nal dilurangi diskonto. s

%

Skema perhitungannya adelah sebagei berikut @

RN R o

jus]
=}

l‘jcminal secaccavcevseseasIsdusey

"EEEENEN NN

DiSkOITtO e T IR EEE R R A N N R RN Rp. sesass b s .

I]ilai ri\lmfli ssssssatvsendese RP- sesesasene

(nilai diterime penjual atou dibayar oleh periocli ).

o

Rumus menghitung diskonto dipakal rumus harian yoitu ¢

MxLxP

360 x 100
H-ri diskonto dititung sebagal berikut 3

n. Mulai dengsn tonggal jual bell sampai dengon ¥ tanggal : R

jatuh tempo ( 3.t. ) + hori tengouh.
b. Bulan menurut hari ying sebenarnya ( perhitungen almanak )
c. Tarun sama dongan 360 hari.

Untuk lebih jelas anda perhatikar contoh berikut $ 3

contoh 1

Fitunglah berapa heri diskonto @




Hitunglah berapa hari diskonto

aq 5/1-80 -~ 5/4-80
b, 5/1-81 - 5/4-81
c. 10/5-82 ~ &/8-82

d., 6/7- - T/10-

Jawab 2
a, 5/1-80 - 5/4-80 = Jamuari 31
thelai dengan 5 Jamarl = 4
27 hari
Pebruari 29 hari { telun panjong )
Maret %1 hari
sanpai dengan 5 April 5 hari
+ 1 (hori tangguh)
93 hari
b, 5/1-81 - 5/4-81 = Januari 31 hari
Maulai dengen 5 Januari 4 heri
27 hari
Pcbruari 28 hari { tshun biasa)
Maret 31 hari
sampai dengan 5 April 5 hari

+ 1 (heri tengeuh)

92 hari.
c. 15/5/82 - 8/8-82 = We i 31 hari
i.lai dengan 10 lei= 9 hari
22 hori
Januari 30 hari
Juli 31 hari
sampai dengan 3 Agust +
1 hari tangguh —“gust 9 hari

>

hari



d. 6/7 - 7/10 = Janvari 31 hari

rmlai dengan 6 Juli - 5 hari
26 haril

Agustus 31 thari

September . 30 Tthari

Sanpai denpon 7 Oktober 8 hari

ditembah 1 hari

7. Henghitung Diskonto,

Seperti teleh disebutken, diskonto adalah bunga yang timbul
dalam jual beli wesel atau promes.

Yang menjual kehilangan (rugi) diskonto sedangkan pembeli meme
peroleh laba diskonto. Cora  menghitungnya adalah seperti beri-
kut :

Contoh 1.

Tuan Abidin Curup mendiskontokan schelai wesel scbesar
Rp. 9.999,50. Yang didiskontokan {dijual ) pada tonggal 15/4-82
dengan diskonto 9 %. Tanggel jotuh tempo 3/4-82

Ditanya 3 Bunga Diskontonya 7

Jauab @
Yari diskento 15/1 - 13/4 = Jemuari 31 bari
Mulai denzen 15 Jomari = 14 hari
17 hari
Pebruari 28 heri
Maret 3 hari
Sempai dengan 13 April ditambah 13
hori tongguh 1
90 hari

Rurus 3 MxLxP

260 x 100

Wy g

., .
S




Modal :

Sesuail dengen perhitungon bunga meka modal mula-smula dijadikan
runizh penuh.

J{}di RP- 9-999950 = RP- 100000)"'

Rurms yong dipakei adalch : x“L X P__ =
360 x 100
10,000 x 90 x 9 - 900 ~ Rp. 225
36,000 4
Jadi diskontonya = Rp. 225,-

Contoh 2.

L1

Tuan "hsin Sungai Penuh mendiskontokan wesel pada tEl.8 janmu-
ari dengan nominal Rp., 50.000,- Jotuh tempo tel. 5 April,

Pada tenzmel 8/1 wesel tersebut didiskontokan pado Bank Nasi-
onal, diskonto 9 o/ drn tanggal 15 Februari disiskontokan lagi
peda BRI, Kemdian BRI menagih wescl torsebut pada Tuan Toroihdm

di Padong.

Ditanya 3

(a). Nilei tunci wesel tenggal 8/1 (jumlzh yong dite~
rima) olel: Tuan Musin Sungai Penuh dari Bank

Nasioncl,

(b). Junlah ysng dibayar olch BRI kepada Bank Nasio-
nal tanggal 15/2

(c). Junlch keuntungan yen; diterima olch Bank Nesio-
nal dan DRI.

(d). Jumleh yang dibayar olch Tuan Tbrzhim Padang
pada tanggal 5/b.

ol . o
BN VR, PR :

Sy




Jawab:
(a), Bank Nesional waktu merbell pada tanggal 8/1 mendapot hari
diskonto 8/1 - 5/4 =89 hori.

1ilai noninal ‘ Rp. 50.000,~

Diskonto 20°00 X8I X 9w g 442,50
36,000

Nilai Tunai Rp. 48.887,50

Jadi tusn Husin Sungei Penuh menerima dari Bank Hasional

Rp. 48.687,50 dan ia kehilengan bunza Rp. 1.112,50

(b). Bonk Masional waktu mcnjusl wesel tanggal 15/2 herus me-

nycraikan hari diskonto pada BRI 15/2 - 5/4 = 51 hari.

Hominal wesel = Rp. 50,000,
50,000 x 51 x 9 _
Diskonto - - €37,50
36.000
Nilei Tunai Rp. £9,362,50

Jadi BRI horus membaysr pada Bank Musional tanscal 15/2 =

Rp. £49.362,50

(c). Keuntungan Bonk Hasional 3

Yaktu merbeli mondepat 89 hari =

36.000
tinktu menjual monycrankan 3
kehilangan 15/2 - 5/4 =51 rari
50,000 x 51 x 8 - Rp. 637,50

26,000
Benk Masionel mendapat 89 - 51 =38hari= 0op. L75,=

stau 50,000 x 38 x 9 - Rp. 475,-

36,000
Sedangken BRI mendapat 15/2 - 5/k =51 hari =

]

50,000 x 51 x 9 - Rp. 637,50

s

bt e s iy e o e

36.000
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(d). Tuen Ibrahim Padang pada tanggal 5/4 selcku sitertarik
( yang kcna tarik ) membayer pada BRI = Rp, 50,000;-

Venphitung salah satu faktor yang tidak diketahui,

lodang~kadons dalanm soal kita harus mencari/mcnotapkan tangral

jual beli, tanggal jatuh tempo, jumlah nominal wesel/prones

ataupun 5 diskonto,

Untuk hal itu pemeeaiannya harus dengan nempergunakon Iumus:

MxLxP

360 x 100

Unsur yang tok dilictami torsebut dapat kite wipanaken dengan

x, schingga dapat dicari dengan bentuk porsamaan.
Berikut ini aken diberikan beberapa busi contoh.
a. Monetapkan tanggal juel beli.

Contoh 3

Sobunh wesel schesar Rp. 25.000,25 dijual denpon diskonto

12 %. Tanggal jotuh tempo wesel tersebut 3/3-82¢ nilel tu-

ncinya adalah Rp. 24,250,25

Ditanya : Tanggel berapa wesel itu dijual ?

Jawab ¢
Tilai nominal Rp. 25,000,25
Diskonto Rp. 750, -

Varena lama tidak diketohui, moka umpamakan lama (L) itu

dengan K.

Rumus @ MxLxP - 25.000 x X x 12 - 750

360 x 100 36,000

25 X = 750

3




25 X
25 X
b 4

#

il

Tanggal jual beli tentu

3 x 750
2.250
30

g0 hari sebelum tanggal Jjatuh tempo
( 3/3 ). Menghitungnyn mundur 90 hari dari 3/3-82.

Mencarinya adalah scbhagai berikut ¢

Marct
Februari
Joruari

Desenber

Jadi bulan Descmber 1981 adalah 27 hari.

Karcna bulen Descmber 31 hari, moka 27 heri scbelum tanggal
%1 Desember adalah tangral & { 31 - 27 ).

Densan demikion ditesmilah tangzal jual beli itu tanggzal

5 Doserber { 4 + 1 hori tongguh )

4 Thari
28 hari
31 hari
27 hari
90 hari

Cara lain moncarinys adalah sebagai berikut @

Jumlsah hari diskonto

hari tangouh
3 i
bulan lorot 1982

ulan Februari 19

bulan Jonuari 198

Untuk bulan Desember 1981

tlaka tanggal jual beli

90 hari
1 hari
5 a 89 hari
L hari
85 hari
82 28 Thari
57 harl
2 31 hari
26 hari

= 3] =~ 26 = 5 Descuber

Jodi tangeal juel beli edalah 5 Desember 19681

Kalau kita regu dengan hasil di atas, ujilah kembali sechagai

berikut @




b.

Descmber 1981 31 hari

Mulai dengan tanggal 5 Dosember 4 hari
Januari 31 hari
Februari 28 hari
Sampai dengan 3 Maret 3 hari
Ditembah hari tonpmuh + 1
90 heri
Monctapkan tanzal jetuh tempo { tel. Jot. ) 3
Contoh 3
Sehelai wesel denran nilai nominal sebesar Rp. 30,000,-
dijual tanggal 10/2-1982. Diskonto 9 %, miloi tunainya
adalah 29,550,
Ditanya =
Tanzsal berapa jatuh tempo wesel tersebut ?
Jawuadb 3
Milai nominal Rp. 30.000,-
Milai tunai Rp. 29.550;~-
Diskonto Rp. 450~
Unpemakan Lema (L) =X
Rums MxL=xP
260 x 100
30,000 x X x 9 = 450
36000
50 X = 450
4
30 X = 4 x 450
30 X = 1800




. »
Dengan demikian tanggal jatuh tempo wesel terscbut tontu
60 hari cctelah tenpgal jual beti { 10/2-1982 ) dan dihi-

tung scbagai berikut 3

Fobruerl 20 hari
9 -
19 hari

F?ref 31 hari

April 10 hari
60 hari

Dapat juga dicari schagai berikut 3
zir1 Diskonto 60 hari

Mulai denren 10-2= 26-9 = 19 hari

Sisana 41 hari

Pulan lar e € 31 hari

10 hari
i\
dulan April = 30 - 20 = 10 hari
Hari tangsuh 1 hari

Berarti tangral j.t. 9 April.
Jadi vntulz bulan April 1982 dihitung 10 hari ( 9 +1 ).
Jatul: tempo wesel tersebut tangzal 9 April 1282 ( 10 -~ 1)

a

Kalau ragu ujilah sebeagei berilut 3§
1

Februari = 19 heri { 26 - 9 )
Yorot = 31 hari -
April = 9 hari "Eg
+1 hari f:
— .
60 hari :
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Menghitung ¥ilai MNominal 3 =A% DIPINJAMKAN

WHLSUS SIFAXA! Dassas FERFUSTAXAM

Contch 3

Schelai wesel yang dibeli tanggal 10/2-1982 dengan diskonto

9 % dan tanzgal jatuh tempo 9/4-19€2, diskontonya adalah

Rp. 450,-

Ditanya 2

Beropa nilai nominel wesel tersebut ? ,“

Jawab:
Vari diskonto 10/2 - 9/t = 60 hari
{ 1ihat contoh diatas )

Umpamakan M = X

. MxLxP e
RuIﬂ‘LlS o . 'f-’?
360 x 100
“ B
Jadi: Xx60x9 - 1450 | ]
36000 ' ]
o X = 450 A

600
9 X = 270.000 o
X = 30,000 R
Hominal wescl tersebut Rp. 30,000,- &
Menghitung % diskonto. ﬁf;

contoh 3 g
Schelai wesel dengan nominal sebesar Rp. 20.000,- dijual i
tangpal 5/3. Peda tanggal jetuh tempo yakni tanggal 1/6 . - _;
diskontonya adalah Rp. 600,- ‘ 3

Ditanya 3

Berapa % kah diskonto wesel tersebut 7




Vari diskonto 5/3 - 1/6 =
Mulai dengan 5 Maret

Sampai dengan

Ditambeh hari

% diskonto

hpril
Meli
bulanJuni

tangsouh

it
k]

P

360 x 100

20,000 x 90 x X

36000
50 X

diskonto adalah 12 %

Menghitung Diskonto dari beberapa icmbar Wesel atau Promes,

Scharainana dijelaskan di atas, dalam menghitung diskonto

selembar wesel / promes berlakulah rumus

MxL=xP

oot
. Tt

PRI W I I

360 x 100

Akan tctapi bila lebih dari tlembar wesel / promes kalau
kita pakai rumus di atas tentu akan dilakukan berulang kali
perhitunpgannya. Haka untuk menghitung diskonto dari bebera-

pa lembar wesel / promes berlaku ketentuan dan rwms sebagail

e

J}ﬂ: i s

o
Ty
T e




a. Persen diskontonya sama.
diskontonya sama untuk boeberapa wesel dipakal

Bila %
Rumis Bilangen Bunga 3

MxL . 360
100 o)
__ji;f L. bilangan bunga dan
100 bilangan bulat <
hilangkan.
;; Rp. 0,50
satu.
_Eﬁii_ = pembagi tetap
P

hasilnya harus
Rp. 0,50 di -

lebih dijadikan -

Mx L 360 bora sal dari

100 P

Rums di atas yaitu

MxLxP

1 %
MxLxP 4.5t dirobah
360 x 100 100 x 360
sama lsilnya Mx L ps P akhir diperolen MxL
10C 360 100
dan 360 .
P

MxL  gicebut rums bilang bunga.

100

p lalu.

b. % diskonto tidak sama.

Akan tetapi bila % bunga dari beberapa wesel berbeda maka

o
-4

untuk ini dipakai rumus

360 disebut Pembagi Tetap. Ingat kembali modvl yang




bilangan bunga 1 % sebagai berikut :

T -
MxLxP 0 MxLxP 1 atau  dijoadikan

. g

100 x 360 100 360

v
MxLxP . 360

100
Dimana - ¥ LxP -  bilang bunga % dan 360 = pembagl

100
tetap 1 %.

Untuk lebih jelas, perhatiken contoh-conteh berilut 3

Contoh 1 3
Hitunglah diskonto dari wesel-wesel berikut 2

ae Rpe 1.500,~ dari 5/3 - 15/h dengan diskonto 6 %
b, Rp. 2,375,~ dari 15/3~ 14/6 dengan diskpnto 6 %
co Bp. 1.249,50 dari 29/3- 15/6 dengan diskonto’ 6 %

Jawab @

Karcna % diskontonya sama dipakai rusmus bilang bunga.

Modal Lama % Bil.Bunga
100
2. Rp. 2.37 93 6% 2375 x 95 = 209
100

3. Rp. 1.249,50 80 6o 120 x 80 _ 4 000

100

R ———rr i =~ —

%4854

Untuk Diskonto 6 % maka Pembagi tetapnya adalah 360
6

atau dibagi dengan 60.

Diskonto = _é%%QE x Rp. 1 = Rp. 64,23,




B2

Contoh 2 3

Hitunglah nilei tunai wesel-wosel berikut yang dijual pada
tenggal 5/5

a. Rp. 2.500,~ jatuh tempo 5/7 diskonto 9%

be Rpe 5.000,- jatu: tempo 6/6 diskonte 9 %

c. Rp. 2,500, Jatuh tempo 23/7 diskonto 9 %o

Jawab 3

{arena % diskonto sama, kita gunakan juga rumus bilangan

bunge.
tiodal Lama % Bil, Bunga.
Ge RD. 2.500,- 63 g 9% 2500 x 63 = 1.575
100
Be Rpe 52000, 3l 9 % 5000 x 34 = 1.700
100
c. Rpe 2.500,25 81 9 % 2500 x 81 = 2.025
100
Rpe10.000,25 _ 54300
" Np, 132,50 Bunga 5.300 x Rpe 15-
Lo

Rp., 9.867,75 Hilai Tunai.

Contoh 3 ¢

2

Hitunglah nilai tunai dari wesel-wosel berikut :

2., Rp. 1.575,- dalam tempo 35 hari a. 10%
b. Rp. 2.875,75 dalam tempo 30 hari  a. 12 %
co Rpe 1.670,25 dalam tempo 50 hari a. 9%

Jawab:

oA
PEANE)
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Jawab ¢
Hodal °  Lama % Bil. Bunga 1%
2. Ro. 1.575,- 3B 10 % 1575 x 35 X 10 _ 5 513
100
o Ro. 2.875,75 o 12% 2676 % 30 x 12 1 35,
100
c. Bp. 1.670,25 50 9 % 1670 x 50 x 9 _ 7 515
100 ,
Rp. 6.121,- 23,382
Rp. 64,95 Diskonto__i?382 x Rpe 1
360

Rp. 6.056,05 HNilai tunai.

Keterangan :

a. Dumis yang dipakai  $¢  bilangan bunga 1 %
b. Pembagi totep 1% 360

il

Contoh 4 3

Milai tunai 3 buah wesel yang persen diskontonya sama dijual
pada tanggal 5/5-1981 adélah Rp. 9.867,75. Wesel-wesel itu
nomninalnyz 3

a. Rp. 2.500,-  jatuh tempo 5/7-1981

b, Rp. 5.000,-  jatuh tempo 6/6-1981

c. Dp. 2.500,25 jatuh tempe 23/7.

Ditanya s

Derapakah 2% diskonto wesel-wescl tcrscbut 7

Jawab 3§




Jawab 3

Karcna % bunganya sama dipakai rumus bilangan bunga yakni @

MxL , 360 . >
100 P
Hedal Lama 2 Bil.Bunga
1. Rp. 2.500,~ 63 Rp. 1575,-
2. Rp. 5.000,— 3[4' RP- 1-700,- L
3. Rpc 2|500,25 81 RP. 2-025,"‘ 7_,‘:
Rp.10,000,25 Rpe 5.300,-

Rp. 9.867,75 Iilai tunai

Rp. 132,50 Diskonto. A

Diketalui diskonto Rp. 132,50
den bilangan bunga Rp«5300,-

Diskonto = Bilangen bunga 5 3p0 X__P_. = 132,50 o

Pembagi tctap 360
2.300 P _ 432,50 ‘
360
5.300 P = 360 x 132,50
5.300 P = 47,700

P = 47700

5300
P = 9

Jadi persen diskonto wesel tersebut 9 %e




Efek adalah juga surat berharga yang dapat diperjual belikan,

yang terdiri dari 2 macam, yakni 3
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B, EFEK

e Andil

2, Obligasi

1. Andil,

Andil biasa juga disebut Sero atau Saham adalah suatu su=-
rat bukti tenda ikut memiliki modal dari suatu perusahaan
yang berbentuk PT { Perseroan Terbatas ).

Bila kitam membeli andil / sahem misalnya 1 lewbar dengan
nilai nominal Rp. 10,000,- berarti kita ikut memiliki pe-
rusahaan sebesar Rp, 10.000,- Tiap-tiap akhir tahun kita

akan menerima bagian keuntungan yang dinamakan "deviden®.
Deviden adalah bagiankcuntungan yang diterima olch peme-—

gang saham yong besarnya berubah-rubah scsuai dengan be-

sar kccilnya leba yang diperoleh,

Perseroan Terbatas { PT ) adalah suatu perserocan yang mo-=
dalnya dibagi-bagi atés saham~-sohan yang sama besarnya.
Dinamakan terbatas karena pemegang saham hanya bertang=-
gung Jjawab terbates paling tingsi scbesar modal sahamnya.
Hal ini berarti bila PT bangkrut { failit ) kckaynan pri-
badi pemegans saham tidak dapat disita untuk pembayar
utang PT itw, karena PT adalah perusahaan yang nempunyal
badan hukum dimana harta milik perusahaan dipisah dengan
harte milik pribadi.

Untuk memperoleh bagian keuntungan ( deviden ) pemegang
saham harus menyerahkan 'bukti deviden". Cara dan tempat
menguengkan bukti deviden jtu ditentukan scsual dengan
pengumuman sebelumnya ( biasa meclalui Mass Media ).
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Dengan demikian deviden adalah surat ( bukti ) yang diper-
gunakan untuk mengambil bagian laba ( deviden ).

Bukti deviden biasanya dilampirkan bersama dengan surat an-
dil., Bukti deviden tersebut disusun gedemikian rupa dengan
memakai nomor urut dan dapat dirobek dengan mudah,

Bila bukti deviden tersebut sudah habis, digunakanlah ba-
hegian yang tinggal (Kepala) yang dinamaken "talon",

Talor adalah satu surat yang dipergunakan untuk menzembil

bukti deviden yang baru.
Contoh 3

Zurat andil dan lampirannya {(bukti deviden) dapat anda

1ihet pade lampiran 1 dan 2 halaman 42 dan 43,

Obligasis

Obligasi adalah suatu curat bukti pinjaman perusahaan (PT)
atan negara.

Pemegang obligasi akan nenerima bagian keuntungan yang to-
tap besarnya yang dinamakan "kupon” yang dapat diterima

tiap-tiap tanggal tertentu (tanggal kupon).

Surat tanda/bukti yang diporgunakan untuk mengambil bunga
(kupon) pada tanggal kupon disebut fhukti kupon® yang biasa
nya dilempirkan bersamacn dengan surat obligasi tersesbut.

Bukti kupon itu dapat diuangkan pada tempat yang ditentukan.

Bila bukti kupon yang dilampirkan (sama dengan contoh bukti
deviden) sudzh habis dipekal maka dengan talon yang diting~

zal dapat dieambil bukti kupon yang baril.

Sebagai contoh, bila kita punya 1 lembar 12 % obligasi SKS
nominal a Rp. 10:000,= kupon 1/3 - 1/9 maka berarti tiap -
tiap tanggal 1/3 dan 1/9 (sekall 6 bulan) kita dapat meng-
ambil bunganya Rp. 600;-

A . e o0 .
5 T . TR
.d'y . ."M‘. o L - o e e PR .II“ .
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Dalam contoh di atas bunga 1 tammn 12 % x Rp. 10.000,==Rp.1.200

sedang penerimaen tiap tangzal 1/3 adalah Rp. 600,- untuk Selama
6 bulan, Kemudian tanggal 1/9 diterima lagi Rp.600,- untuk 6 bln.
\ .

vang kedua,
Hal ini dapat kita gembarkan sebagai berikut$

lio 11 12 12 2 4 5 6 7 8

g 10 1171%

1
3

£ -

6 bulan 6 bulan Bunga 6 bulan
4 x Bpe 1.200

] Rp. 60{),—
Bila kita memiliki 10 lembar tentu bunganya (kupen) tanggal

1 Maret adalah Rp. 6,000 dan untuk tanggal 1 cpltember Rp.6.000
pula,

Dari contoh terscbut dapat kite lihat bahwa koeuntungan yang kite
terima jumlahnya totap.

Jual Beli Efek,

Jual beli efek (andil dan obligasi) biasanya dilakukan di Bursa
Lfek.

Bursa Efek itu terdapat di Jakerta yaiﬁu pada sebuah rusngan di
Kantor Bank Indonesia, Akan tetapi sckarang sudah mulail diper -
luas pada Bank-Bank pemerintah lainnya, dimanapara nakelar ber-
lumpul setiap harinya kire-kira jam 11.30 o

Olch sebab itu bila kita ingin membeli atau menjual cfek dapat
dilakukan di Bursa Efek, dan biasanya melalui komisioner atau

makelar,
Dalam jual beli efek harus diperhatikan hal-hal scbagai berikuts

a. Kurs Efek.
Efek (andil, obligasi) diperjual belikan dengen memakal kurs
tertentu yang dinyatakan dengan % {persen).
Bila jumlah nominal Rp,10.000,- kursnya S0 %, berarti nilai-
nya 90 % x Rp.10.,000,- = Rp. 9.000,-




b, Harga Kurs.

Harse Rurs adalah @

Hominal x Kurs

100

Bila nominal Rp. 10.000,~ sedangkan kurs jual belinya 30 %

maka harga kursnya j Nominal x kurs = 10,000 x 90 -
1 O‘O 1 0'0'“""-"' —-RP » 9‘ 000 9

c. Ongkos -Onckos,

Dalem jual beli Efek akan timbul ongkos-ongkos yaitu 3

1. Materal
2. Propisi

Onpkos-ongkos pada waktu membeli obligasi dan andil selalu
menambah, sedang waktu menjual seialu menpurangi jumlah pe-

ngeluaran,

Cara penghitungnya adalah sebagai berikut ¢

(1). Materai.
Tetap Rp. 25,- untuk satu factur pembelizn atau penjual=-
an.

(2). Propisi,
Propisi jual beli andil dan obligasi dihitung dengan ke-

tentuan sebagai berikut

Kurs di bawah pari ( < 100 % + % x nominal

Kurs antara 25 % sampai 100 %
(a. pari)

Kurs di atas a pari (100 %)

1 % x nominal
1 % x harga kurs,

n

Penjelasan 3
(1). Xurs di bawah 100 % disebut bawah pari,
Kurs sama dengan 100 % disebut a pari

Kurs di atas 100 % discbut atas pari.
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(2). Ongkos-ongkos { materai + propisi’ ) harus selalu di per-

hitunglian walaupun dalam soal tidak discbut.

L, Juzl Beli indil

Ada beberapa anjuran orang meibeli andil diantaranya adalah 2

a. Sebacai investasi ( penanapan modal )

4

be Mengharapkan keuntungan yang dipcroleh dari bagian dividen.
¢. lMongharapkan laba karcna terdapatnya perbedaan Kars Efck RN
(andil dan obligasi ). Turun naikny- 'urs itu tergantung
pada Deviden yang diberikan oleh PT dibandingkan densan
% bunga yanz diberikan oleh Bank.
Contoh ¢ : ' .
Tuan Ahmadin punya uang Rp. 10.000,- bungan bank € %,
Deviden {Xupon) 12 %. _
Bila ia manabung di Bank bunga 1 tahun = Rp.600,- sebalik {;
nya deviden {Kupon) 1 taimn = Rp. 1.200,= Junlah uang bila R
di tebung di benk = Rp. 10,000 + Rp. 600,- = Rp. 10,600. S
Scdangkan bila dibelinya andil {obligesi) maka jumlah uang
nya Rp. 10.000 + Rp. 1.200,- = Rp, 11.200,- maka % nilai_
%—:—S—gg x 100 % = 112 %. |
Berarti kurs 112 % (diatas peri). Yomikian pula scbalilnya

Xurs skan rendah bila 9 bunga Bank lebih bosar dari deviden

uanznya adalah

(xupon) yang dibayarkan, Karena keuntungan yang lebih beser
itu maka orang askan membeli efck lebih banyak,

Jesuai dengan hukum permintaan dan penawaran Kurs efek aksan.
naik bila permintaan bertambah. Beritu pula sebaliknya kurs
ofek akan turun a pari atau dibawah pari bila pcnawaran

bertambah atau permintaan berkurang.

Tentang perhitungan jual beli Andil, ikutilah contoh-con
toh berikut ¢

NN T

Contoh 1 32




Contoh 1 3

Diteli 10 lembar andil 1D (Hadis Didong) dengan kurs 90 %o

nominal a Rp. 10,000,

Diminta 3

ilembuat Nota Pembelian Efck terscbut 3

Jdawabai

lota Peribelian,
‘Rp. 10,000, andil ID Kurs 90 % = Rp.  90.000,~

Ongkos~-ongkos: Materai FRp. 25,;-

. x o/
Propisi 1 % Rp.1.000ﬂ: Rp. 1.025,=
Jumletr akhir nota pembelian = Rp. 91.025,-
Contonh 2 2 -

Rila Efck torscbut di atas {contoh 1 ) dijual dengan Kurs

Diminta %

&, Hota Penjuzlan,.

5. Berapa labanya.

Jawab 3
a, Motz Penjualen 3
Rp. 10.000;,~ andil ID a 110 e

Rp. 110,000,
Ongkos=ongkos : Moterao ip. 25 ;=

Propisi 1 % Pp. 1.100 _ po q.925,-

Jumlah akhir nota Rp. 108.875,~
b. Jurilah ¥ota Penjualan Rp. 108.875,-
Jumlah Nota Pembelian Rpe 91.025;-

Jumlah laba Rp. 17.850,-

k
&




Penjelasan 3

@, Nilai nominal 10 lembar = 10 x Rp, 100,000,- = Rp.1,000,000, -

b, lYarga kurs adalah waktu membeli nominal x Kurs:
100 =

100,000 x
50 2 - Rp, 90.000,~

Scdangkan waltu penjualan 100'?83 x 110 = QRp. 110,000,

¢. Dalam pembclian, karena kursnya akan dinitung 1 % x nominal
yaitu 1 9% x 100,000 = Rp, 1,000,
Dalam penjualan kurs-nya di atas 100 % (di atas pari) harus
dihitung 1 % x harga kurs = 1 % x 110,000,- = Rp. 1,100,~-

¢, Monghitung laba tentu saja harsa jual - harga beli,

Jual Beli Obligasi.,

Tujuan orang untuk membeli obligasi sama halnya dongan andil §§%§i'

yaitu @

1. Sebagei investasi modal yang dimilikinya,

2+ Mengharapkan keuntungan yeng tetap dalam priode tertentu
yang dinamakan Kupon,

3. Mongharapkan labz karcna perbedaan kurs {(turun naik kurs).

belam jual beli obligasi akan timbul perhitungan "bunga ber=

13 I
Jjalon®, MxLxP

gunga yang sedang berialan dicari dengan rumus @

360 x 100

Zame (L) adalah hari kupon yang sedang berjalan, Hari kupon
berjalan adalah hari bunga yang harus diperhitungkan karena
pindah tangan (jual beli), kerena penjualan obligasi tidak te=
nat { tidek sesﬁai) dengan tanggal pembayaran kupon (perhati -

<en contoh berikut ).

Parhitungan lari Kupon @




Perhitungan Hari Kupon :

Hari kupon yang sedang berjalan dihitung dengan ketentuan sebagai

berilut 3

a, Dihitung mulai dari tangpal jatuh tempo kupon terakhir sampai
tanggal jual beli.

b. Bulan tetap 30 hari

c. Tahvn = 360 hari,

Untuk perhitungen, anda ikutilah contoh-contoh berikut 3

Contoih 1 3

Iitunglan hari diskonto dari jual beli obligasi-obligasi @

a. 15/5-1581 Kepon  1/3-1/9
b. 5/1-1982 Kupon  1/3-1/9
Jawab 3

a. Tanggal jual beli 15/5 dan tonggal Kupon 1/3 - 1/9, berarti s

3o, 12 A
5 45 6783

Jual,beli

L Y

L. - . v
untuk penjual untuk pembeli. A

Maka pembeli harus membayar pada ponjual untuk kupon yang

sedang berjalan, dari tanggal 1/3 - 15/5 = 7;

bulan Haret = 30 hari ¥
April = 30 hari

Me i = 14 hari

Jumlah kupon berjalan= 74 hari. ]
Sipenjual menerima kupon berjalan atau pembell membayar pada
penjual scbanyak 74 hari, yang kemudian tanggal 1/9 akan , ay

mencrima keseluruhan 6 bulan.

et T b




b. Demikian pula untuk jual beli tanggel 5 Januari 3

¥upon 1/3 1/9 1/3 maka tanggal
jual beli terjadi sesudah tenggal 1/9.
1/9 81 82 1/3

T 10 1 12 {EZ) 2o}

t . - Jual beli untuk pembeli,

Dengen demikian pembell harus membayar iupon yans sedang
berjalan kepada ponjuel sclama 124 hari mulai dengan 1/9-81
- 5/1-82 sebagai berikut 3
e
Ao

— -1 / 3 E
= 124 hari sedangkan mulai dari 1/5 semnai '

1 Muret akan diesmbil olch pembeld

SR

i

pada waktu penagih kupon 6 bulan,

]
Pertitungan scbagai berikut :
Scptember 30 hari fv1
Oktober 33 hari -
Nopember 30 Thari o ‘
Desecmber 30 hari
Jamuari 4 hari
124 hard,
Catatan 3
a. Bila digabung koduanya akan kelibatan schagei berikut 3
15/5-82 5/1-82 -
1/3 T— 1/9—~ P /3
; Penjual Fombeli Penjual i Pombell
[ 74 hari 124 hari i
L < ———ie e
6 tulan { 180 hari ) 6 bulan ( 187 hari)

Tangeal 15/5 +terletak diantara tonzzal 1/3 dan 1/9.
Tanggal 5/1 torletak diantara tanepel 1/3 dan 1/3-82 .




ok

b. Tanggal juai'beli tidak ikut dihitung. Jadi dari contoh 1a
hanya dihitung sempai dengen tenggal 14 heri saja, ( Mai =
14 hari ) dan dari contoh b bulan Januari hanya dihitung

b

4 hari,

Contoh 3 @

Pada tanggal 11/11-81 dibeli 10 lembar 9 % obligasi LK
(Lembah Karya) dengan kurs 90 %, nominal a Rp. 5.000,-

(kupon 1/3 - 1/9 ).

Bila pada tanggal 21/2-82 obligasi terscbut dijual dengan

kors, 110 %.

Ditanya ¢

2. Nota Pembelian tangzal 11/1-81
b. Nota Penjualan tanggal 21/2-82

c. Hitunglanh labanya.

Jawab :

Rp. 50,000,~ 9 % obligesi LK a 90 %

Bunga berjalan 1/9'll:kﬁy-1/3 = 150 hari
50,000 x 130 % 9

36000

Ongkos-ongkos & laterai Ree * 25~
Propisi 1 % 500,

i

+

Mota beli 11/1

Nota Penjualan tanggal 21/2-1982,

—

Rpo 5255‘

-

e s e—

Hp. h7.150,"

Rp. 50.000,- 9 % obligasi LX a 110 % =Rn. 55,000,-
Bunga berjalan ( 1/9 —E2=05. 1/3 = 170
36000
RP. 57.125.

Ongkos~-ongkos 5 Materal Ru. 25,-
Femd of e -

Propisi 1 m‘ﬁz ?igiu + 575, =

Harga jual Rp. 56,550,

HP- 450000:"

Rp. 1.625,"

Rp. l'£4'6.6?_55"

S . Lo o, B

S RN
S L
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c. Lebanya 3 i
tlota Penjualan 21/2-82 Rp. 56.550,-
Nota Pembelian 11/1-1981 Rp. 47.150,-
Laba Rp. 9.400,-

Penjcelasan s

Be

Bunsa berjalan selalu ditambahlan bails dalam Ypembelian™
ju

maupun dalam “penjualan®,

Jadi kalau hita menbeli obligasi kupon berjalan menambah 1
1
harga beli dan bila nenjual monambal harga jual, - 3
Dibeli tanszal 11/1-81 dan dijual tangral 21/2.382, maka %
hunganya adalah @ 7
Dibeli Dijual

1/ e g e e e 43
131 hari ‘ -

| - - !

170 hari

180 hari { 6 bulen J ) 1

Sipombeli pada tangsal 11/1-81 membayar 137 hari kKupon ber-
jalan dan wektu menjual tongzal 21/Z~82 nenerima 170 hari
kupon berjalan schingga ia berlaba 40 hari 170 hari - 130
hari ). Akan tetapi ia tidak mendapet kupon pada tanggal

1/3-32 scbab scbelun tanggal terscbut obligasi tclah dijual

Xembali,

Proprisi dalam soal (a) 4 % x noninal karcna kursnva di
bawah pari ( <100 %) = 1 2% x 50.900 Ru. 500,-

I} - -\,J‘
Waktu nenjualan dalen soal (b) kurenya ¢i atas parl (>>10Qw

- - bl .I -
menchitung propisi = 1 36 x harga kurs = 1 3 x Rp.55.000,~ =

= Rp, 550,
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¢. Materai untuk setiap faktur (pembelian dan penjualan) tetap
Rp. 25,-

" Jual Beli Bercampur,

Jual beli bercampur adalah bila dalam satu surat faktur jual
beli terdapat andil dan juga ada obligasi kite dapat mengga-

bungkannya.

Contoh 1 3

Pada tanggal 5 Juni dibeli 15 lembar andil HD dengan kurs 95%
dar 10 lembar 12 % obligasi LK dengan kurs 100 % { lupon 1/4-
1/10 ) masing-masing nominal efek tersebut Rp. 1000,-

Ditanya 3

Nota Pembelian tanggal 5/6

Jawakt:

Nota Pembelian tanggal 5/6.
15 lembar = 15 x Rp. 1.000,- = Rp. 15.,000,- andil

I.ID a. 95 (}"I‘: R = Rp. 11;'.250’-
dan 10 lembar 12 % obligesi LK I a Rp.1.000,-
= 10 x Rp. 1.000;,= = Rp. 10,000, kurs 100 % = Rp.  10.000,~
Rp. 24,250,-
5/6
Kupon berjelan ( 1/4 -——=—"1/10 ) = 64
10.000 x &4 x 12
56000 Rp, 213,33 .
Rp.  24,463,33
Ongkos 2 5 Haterai Rp. 25,
Propisi Rp. -
opa fp. 20, Rp.  275,-

Nota Pembeiian Rp. 24L,738,33
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Penjelasan 3

Karena kurs andil den 12 % obligasi semua dibawah pari maka
propisi diambil dari nilai nominal masing-masing modal ya -
stu(Rp. 15.000 dan Rp. 10.000,-) = 1 % x Rp. 25.000,~ %

Contoh 2 :

Bila efek tersebut dalam contoh no. 1 di atas dijual pada
tanggal 1/12 dengan kurs andil 100 % dan obligasi 120 %,
Ditanya 3

a. Nota Penjualan tanggal 1/12.

bh. Berapa labanya.

Jawab @

a. Nota Penjualan 1/12
Rp. 15,000,~ andil HD a 100 % = Rp. 15,000,~
Rp. 10.000,- 12 % obligasi LK a. 120 % Rp. 12.000,-

It

Rp. 27.000,-

1/12
Kupon berjalan { 1/10 1/4 )
= 60 hari.
10,000 x 60 x 12  Bp.  200,-
36000
Rp. 274200,
Ongkos2 : Materai Rp. 254=
Propisi Rp.  270,=- | Rp 205 . ~
[UEp———— . 3
Jumlah akhir nota Rp. 26,905,
b. Labanya 3
Harga jual 1/12 Rp. 26.905,-
Harga beli 5/6 Rp. 24.738,33
Rp. 2.166,67
Kupon 1/10, 10 lbr aRp.60 Rp. 600, -
L a b a = RP. 2.766,67




Penjelasan 3

1. Bunga berjalan selalu ditabahkan baik dalam pembelian maupun

penjualan .
2, Jumleh hari kupon menurut contoh b dihitung sbbd 2 -éi%

Oktober 30 hari
Nopember 30 Thari

Jumlah = 60 hari
3, Propisi 1 % x Rp, 27,000,~ = Rp. 270, Ini bisa langsung di
hitung dari harga kurs keduanya., Sebab untuk andil yang kurs
pari sama antara nominal dan harga kurs,
4, Kupon 1/10 adalah Rp. 600,- yang diterima pada waktu jatuh
tempo tangsal kupon.

Dari selembar kupon { lamanya 6 bulan ) diperoleh setiap ku-

pon obligasi = 6 % x Rp., 1.0C0,- = Rp. 60,~
Jumlah vntuk 10 lembar = 10 » Rn. 60,~ = Rp. 600,- R

7. ¥Menzhitung Andil yang dapat dibeli.

Dalam soal kadang-kadang lrita diminta untuk menghitung jualah
lembar andil / obligasi yang dapat dibeli.

Contoinya adalah seperti dibawah ini,

Contoh 1 2 e
Tuan Anir nmempunyai uang Rp. 10.000,- ingin membeli beberapa
lembar andil MWD yang kursnya 85 %, nominal a Rp.1.000,-
Ditanya @ K
a. Berapa lembar andil 1D dapat dibelinya.

b. Becrapa sisa uangnya. \ﬁ
Jawab 3

a., Yang lebih dulu harus dicari adalah harge bell 1 lembar

andil, yaitu sebagai berikut 2

Rp. 1.000,~ andil 1D a. 85 u = Rp.  850,-
Ongkos2 ¢ Materai Rp. 25,
Propisi 1 % Rp.  10,- + Rp. 35,

+
Harga beli 1 lembar Rp. 885,-




b,

Jadi andil yang depat dibelinya dengan uang Rp. 10.,000,~

»

adalah 10,000 x 1 lembar = 10,000 %z 1 lembar =
885-25 860

11,3 lembar, dibulatkan menjadi 11 lembar.

Keterangan 3

a. Herga andil 1 lembar Rp. 885,- termasuk kedalamnya harga
materai. Anda harus ingat bahws dalam jual beli andil,
materai hanya dihitung 1 kali saja yakni untuk faktur.
Jadi membeli 1 lembar andil sama materainya dengan
membeli 11 lcmbar atau lebih, Karena itu dalam membagi
jumiah yang ada dengan harga andil 1 lembar, materai
dikeluarkan. Itulah sebabnya dalam contoh kita di atas
bukan 10.000 dibagi 885, tetapi 10.000 dibagi 860
(885 - 25 ).

b. Pembulatan hasil harus ke bawah. Kaleu dibulatkan keatas
tentu wang yang Rp. 10.000,- tidak cukup urtux membeli
1% lembar andil { silakan anda merghitungnya ! )

Jumlah vangnya & Rp. 10,000,-
Nota Pembelian 11 lembar = 11 x Rp.10.000,-
= Rp. 11.000,- andil 1D a. 85 % = Kp. 9.350.
Onglkos 2 > Materai Rp, 25;=
Fropisi Rp. 11GC,- #Rpe 135,
i . BD 9.485,~
Sisa uang Tuan Amir Rp. 515,~

Kita tidak boleh mencarinya dengan cara seperti dibawah ini,

sebab akan Lerbeda dengan fakturnya.

Cara yang aplohadalah sbb &

Jumlah uang Bp. 10.000,=
Yarga beli 11 lembar andil= 11 x Rp.885,- Rp. 9.735,-
Siza uwang Rp. 265 -
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Contoh _2 3 ) L

Tanggal 21/11 Tuan Bakri‘Bukittinggi menjual 26 lembar andil
H dengan kurs 110 % nominal a Rp. 1.000,~ Dari 1sil penjual-
an tersebut Tuan Bakri ingin membeli 9 % obligasi LK dengan
kurs 90 %, nominal 2 Rp. 1,000,- (kupon 1/3 - /9 ).

Ditanya 3

a. Hota Penjualan

b. Borapa lembar obligasi LK dapat dibelinya,

¢, Berapa sisa uvangnya,

.hmw:

a. Nota Penjualan 21/11.

Rp. 20.000,- andil 1D a. 110 % Rp. 22,000,-
Ongkos2 : Materai Rp. 25,- &
-Propisi Rp. 320,- + Rp. 2,‘_

> m—

Rpo 21 l755,"’

Untuk membeli 1 lombar 9 % obligasi direrluksn uang seba-

gai berilut 3

Rps .000,- 9 % obligesi LK a. 90 % = Rp, 900,~
Bunga borjalan 1.000 x 80 x 9
= . 0,
36000 =k -
Rpr 920,'—
Materai Rp. 25,-
Propisi 1 % Rp. 10,- . Rp. 35,- .
Motz beli 1 lembar  Rp. 955, =
b, Dapat dibeli = g%%i%%i x 1 lembar = 23 lembar.

e o
MILIK UPT. pERPLUST ABAAN \'
AL It —




1

¢, Harga juasl andil HD = Rp. 21.755,~
Nota Pembelian 21/1 3 '
Rp. 23.,000,- 9 % obligasi LKI a. 90" % = Rp., 20.,700,-
23, 3 b
Bunga berjalan = 5.000 x 80 x 9 = Rp. 460,~
36000
Rp. 21.160,-
Ongkos : Materal Rp. 25,-
Propisi Rp. 230,- + - Rp. 255, -
Nota beli 23 lembar = Rpe 21.415,-
Sisa uang = Rp. 21.755 = Rp. 21.415,- = Rp, 340,-

8, Jual Beli Obligasi RT,

Obligasi NI { Republik Indene

sia ) yaitu obligasi yang di

keluarkan oleh pemerintah Republik Indonesia. Kupon gbligasi RI

selalu dibayar setiasp tanggal
setalhm. Karena itu hari kupo

o
La

tanggal 1 September sampail

Contoh 2

Tangzal 21/3-82 dibeli 10 lembar 3 % obligasi RI dengan kurs

75 %, nominal a. Rp. 1.000;=

°
°

Ditanya $ Nota Perbclian 21/

o
2

Jawab

of

Rp. 10.000,- 3 %

Kupon berjalan ( 1/9
10000 x 200 x 3

36000

opligasi a. 75 %

1 September, berarti 1 kol dalam
nnya selalu dihitung mulai dari

nzgal jual beli,

3"1 982-

= Rp. 7.500,~
e 21 /3 )=
= Rp' 166;67 +
Mota beli Rp. 7.666,67
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Penjelasan :

Heri Kupon dapat digambarkan sebagai berikut @
24/, .
1/9 ot :__;.-L_i_-'_;ﬁ_‘._‘._\_" — .‘_1/9
] 1961 1982
200 hari diperoleh dengan perhitungan
i
September 1981 30 hari i
Oktober 30 hari
Nopember 30 hari
Desember 3G  hari : }ﬁ
Januari 1982 30 hari i
Februari 30 hari _ff
Maret 20 hari f
B
200 hari
Rangluman, |

Dari uraisn diatas terutama tentang perhitungan jual beli
efek, dapat disimpulkan sebagai berikut @

Y i -
a. Harga Kurs = Nominal x Kurs

100

b. Dalem jual beli andil/obligasi harus diperhitungkan ongkos-
ongkos yang terdiri dari :
(1) Materai -
(2) Propisi. ?
Keduanya menambah dalam pembelian dan mengurangi dalam pen-

Ju.alan .

c. Materai tetap Rp. 25,- untuk satu faktur.
Propisi dihitung sebagai berikut @

1
LA =

- .y
v
e,




fa

i.

Bila kurs antara 0% - 25 %
Kurs antara 25 % = 100 % = 1 % x nominal

4 % x nominal

Kurs di atas 100 % 1 % x harga kurs,

Dalam jual beli chligasi timbul perhitungan “Kupon berjalan"

13 . ' MxLxP
yang diceri dengan rumus

360 x 100
Kupon berjalan selalu ditambahkan baik dalam pembelian ateu
penjualan.

Dalam menghitung hari bunga modal, hendaklah 3
(a) Mvlai dengan - sampail

Bulan menurut hari scbenarnya. o
(b) Tatun 360 hari S

Dalam mengnitung haril diskonto ( wesel/promes ) hendaknys

T

(z) Mulai dengan tanggal jual beli campai dengan tanggal
jatuh temp + 1 hari,

(b) Bulan mermurut hari scebenarnya. . j*

(¢) Talun 360 hari

Dalam menghitung hari Kupon, haruslah 3

(a) Mulai dari jatuh tempo kupon terakhir sampai tanggal jual
beli,

(») Bulan tetap 30 hari

(¢) Talmun 360 hari.

Menghitung hari Kupon obligasi RI adalah sbb 3
(a) HMulai dari tengpal 1 September sampai tangsal jual beli

(b) Bulan tetap 30 hari
(¢) Tahun 360 hari.

Kountungan dari andil disebut deviden diterima sekali setahun
sedangkan keuntungan dari obligesi adalah kupon diterima tiap=-
tiap tangsal kupon.

Permulaten dari jumlag lembar andilfobligasi yang dapat-di

neli selalu dilakukan ke hawah.
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Lampiran g, o ¥
"
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PT. SERBA USAHA KARYA
DI PADANG
. TALON UNTUK MEMPEROLEH
BUKTI LEVIDEN BARU ANDIL No...

PT SERBA USAHA KARYA PADANG
BUKTI DEVIDEN No,., 5, UNTUK ANDIL No, i*
PT SERTA USAHA KARYA PADANG

BUKTI DEVIDEN No. 4 , UNTUK AMDIL No.

PT SERBA U.AHA KARYA PADANG
BUKTI DEVIDEN Np. 3 , UNTUK ANDIL lo,

PT SERBA U3AHA KARYA PADANG
BUKTI DEVIDEY No. 2 , UMNTUGK ANDIL Ho.

PT SERBA U3AHA KARYA PADANG
/ [UKTT DEVINDEN Ho. 1 , WITUK AHDIL o,

Penjelasan @

1, Untuk mengambil Deviden maka dapat dipakai mulal dari bukti
deviden No. 1 dengan cara mengguntingnya dari bawah ke atas.

2, Bila bulcti deviden No. 5 sudah dipakai untuk pengembil deviden
maka lembaran talon dipergunakan dalam pengambilan bukti de-

viden yarng baru,.



Cord o molornna oo

munckingn Jnvnlon Joons boroedia watuln pertonyonn Loriiat

oy

e ool 1pos
c, arat o
S

. arnt OIS
1 —~ e
T 3wl [
- T oa-a '
- . Fe i w
e
e o
- -
e talc‘..-‘ RO A ARV P3 e

ol detub tomne Jins

de Ponarik

e Yano liino tarik

Lountungan yang diterima oleh pemosang saham
a, Muoon

. Tancim

2y Knetungan

rie Doviden



5. Ponindahan hak abas surat wesel atau promes dinamaken $

a. Endosan
b. Endocsi
c. Endosemen

d., Yotifasi

6. Bila tcrjadi protes non akseptasi ataw protes non bayar
naks pemersang terakhir harus memberitahukan kepada peme-
ceng s2belunnya dan sompai kepada sipemarik,

Trat pemteritalnan ini dinamakan ¢

a. Endosenen

b. lMotifilkasi

¢, Aliseptasi S

d. Lkta Cessi.
7. Hari diskonto wesel dari 5/1-80 - 5/4-90 adalah 2

a, 93 hari
be 90 hari
¢, 91 hari .

d. 92 heri
8, Hari dislonto vromes dari 11/4 - 15/4 adalah 3

a. 128 hari
b, 127 hari . .
Ce 126 hari o

d. 125 hari, .

9, Schelai wesel dengan nominal Rp. [i0,000,40 diskontokan )
tangzal 7/7, jatuh tempo 4/10 dengan diskonto 12 %
Diskontonya adalah ¢
a. Rp. 300,-
b, Rp. 310,- o
c. Rp. 315,25
d. Rp, 315,-

e R . e e A L e e e i S aa



10, Sehelai wesel sebesar Rp. 9.999,50 didiskontokan dengan
diskonto 12 %, diskontonya adalah Riy, 200,-

Jumlan hari diskontonyz adalah

a. 49 hari
b. 50 hari
ce. £0 hari

de 65 thari

11. Keuntungan dari pemogang obligasi diramebkan 3

a. Deviden S
2. Kupon
c, Bunga
d, Talon

12, Suraet untuk mengambil bukti deviden/kupon yang baru di
nanskan
a, Deviden
b, Kupon
c. Bunga
d, Talon

-

13, Besarnya materai dalam jual beli Efek adalan 3

a, Rp. 50,~
b. Ro. 25,-
c. Rp. 100,

d. Rp, 10,=-

14, Propisi dalem juel beli Efek bila kursnya besar dari 100 %
adalah ¢

% X nominal

b, 1% x harga kurs

ce 379

d. s2mua salah,

4 x harrz kurs

15. Hari kupon dari obligasi yang tanggal jual velinya 15/7
( Kupon 1/3 - 1/9 ) adalah 3

—— N . - . — o _ " L e



18, Dibel

al
De
Ca

d

noninal o

10 lembar ancdil MWD dengan

a. v 1.

e

be

135 hari

134 hari
133 Thari
132 hari

16, Bila tangeal jusl bell dari cbligasi pada
30 &5

¢ . - .
adalah 5/2, maka jumlah hari lapon adalah

154 hari
155 Thari
153  hari

152 hari

17. Dijual 5 lembar andil FT, Danarcksa dengan kurs 90 %y

. Rpe 1.000,~ Jumlah akiir Nota adalan

-
¥
L]

4,500, =
. -"+-575,—
Rpe 1,425,

Rpe £.450,-

=J
.

000,= Jrmlan

"Rp, 11,500,

Rpe 11.640,~
Rp. 12.300,=
Rp. 12.500,=

Dibeli 12 lembar 12 9% obligasi LK dengan kurs 105 %,
nominal a. Rp. 500,- Tanggal dibeli 26/7 ( Kupon 1/5 -

1/11 ) Jumlah akhir notanya adalah

Rp. 6.588,-
Dp, 6.558,=
2p. 6,500,
Rps 6.59C,—

no, 15 diatas

]

6y nominal

akhir MNota




20.

B. 1.

24

3

Bila obligasi dalam scal no, 19 di atas dijual pada tangrmal
26/7, maka jumlah akhir nota adalah $

a. Rp. 6.382,-

b. Rp. 6.558,~

c. Rp, 6,212,-

d. Rp. 6.458,-

Sehelai wesel dengan nominal Rp. 50,000,~ yang dijual pada
suatu tanggal dengan diskonto 9 %, tanggal jatuh tempo
5/2-1982, nilai tunainys adalah Rp. 49.000,=

Ditanya @
Tanggal berapa wesel tersebut dijual 7.

Sehelal wesel sebesar Rp, 506.000,- yang dibeli pada tanggal
5/7 dengan diskonto 9 % nilai tunainya adalah Rp. 49.250,-

Ditanya 3

Tanggal berapa jatuh tempo wescl terscbut 7.

Schelai wesel yang dijual pada tangegal 5/7 dengan diskonto

9 %, tanggal jatuh tempo 1/9, diskontonya edalah Rp. 750,-

Ditanya 3

Berapa nilai nominal wescl tersebut 7

Tiga buzir wesel yang dijual pada tansgal 5/1-82 dengan dis-

konto 12 %, nilai tunainya adalah Rp. 58.700,-

wesel-wesel tersebut nominal adalah 3

1. Rp. 10.,000,= ~ jatuh tempo 4/4-82
2, Ep., 20.000,~ = jatuh tempo " -
3. Rp, 30.000,- - jatuh tempo 3/4-82,
Ditanya @

Tanggal herapa jatuh tempo wosel kedua 2

.4
-
P
E
;

'i.w-v' L.
e ‘

%
S
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5. Tiga buah wesel yang -dijual pada tangpal 5/1-81 dengan

7o

9.

diskonto 12 %, nilai tunainya adalah Rp, 58.700,-

wesel-wasel tersebut adalah @

1+ Rp. 10,000, =~ jatuh tempo 4/3-81
2. Rp. 20.000,- - jatuh tempo 2/2-81
3! Rpl Soecae e - jatuh tCmpO 3/}4‘—82

Ditanya 3
Berapa nilai nominal wesel yang ke 3 7

Hitunzlah diskonto dan nilai tunai wesel-wesel yang berikut

bila diskontonya 10 %. Mominalnya @

3
1. Rpe  2.759,- dari 5/3 - 15/5 ]
2. BRpa 1.999,75 deri 25/3 - 5/6 N
3. Rpe 3.724,50 dari 1/4 - 15/6 ]
Hitunglah diskonte dan nilai tunai dari wesel-wesel yang
neminalnya 3
1- an 1.575," dalam 30 hari a. 6 96
2. Rp. 2.375,~ dalam 15 hari a. 9%
3. Rps  3.500,- dalam 35 hari a.10 %
Hitunglah jumlah akhir notz pemboelian andil  berikut 3
Dibell 17 lembar andil PT, Cibinong dengan kurs 105 %,
nominal a. Rp. 1,000,=
Tanzzal 15/12 dibeli 15 lembar andil PT "Good Year " do- )

ngan kurs 97 %, nominal a. Rp.1.000,~ dan 13 lembar 9 %
obligasi SBI dengan kurs 105 % nominal a Rp,1.000,-
( Kurs 1/4 - 1/10)

Diminta @

Membuat nota pembelian efek per 15/12,




10.

Tanggal 19/7 Tvan Amir di Padang mempunyai uang Rp.100,000,-
ingin membeli 9 % obligasi BI, nominal a Rp. 5.000,-

( Kurs 1/5 - 1/11 ) kurs 95 %,

Ditanya @

a, Berapa lembar dapat dibelinya.

b. Burapa sisa uangnya,

R

P




BAB. V

BENTVU, - BENTU; PINJAMAN (nREDIT)

Tujuan dari Bad ini adalah 3

l, Menzetahini arti dari pinjomen(sredit)

rJ

« Mengetahui bentuk-bentua pinjsman

%o Memohomi perhitungan sredit, Prolongasi, Blening, On-
Call dan hipotik

iy Mengctshui kegunasn sredit dalam sehidupan seharieha-

Tia

l, Pengertiane

kredit berasal dari perantaan lstin, ¥ Credere ' yang be~
rartl kepercaycan,

Dengan deninian sredit adalal sepercayaan. Yang nenberi
kredit orsng yeng menberiean kepercayaan dsn si pencrina
kredit orang yang menerime kepercaysan. sredit dapat juga
dilatakan hepercayaan mengunawan suatu prestasi (jasaldan
atas hkepercasn diiambsngi oleh las josa yang disebut kon-
tra prestasinya, dilakukan di semudien harie

Jila dipinjausen uang seasrang( prestasi) dan diterima kem
bali beberapa woktu hemudian beserta bungsnya (contra pres
tase )e Begitulah antars kredit (prestasi) dengan kontra
prestasi dipisohkan oleh " waktu ¥. nalau digembarsan ada

lah sebagai berisut @

Prestasi , Jangha wartu tertentu  nontra prestasi

lxred:_t :.-o-ooo.ou.-.aoo.o-coo." {Bunga Pinjaman)

Kasalah kredit atau pinjamememinjam ini banyak terjadi da-
lam dunia usaha dan perdagengane Si penguszha atau pedagoeng
riembutuhhan pinjaman untuk pengembangan usahanya, karena iz

kekurangan modale Untus memenuhi nebutuhan axan kredit texye
sebut timbullah berbasgei lembaga sredit scperti Bank, hopere

si, Pajok Gadai dan scbagainyae

YR

B Y 3
Sy

o




2s Bentukebentuk kredite.

Bentuk kredit ada hermacam-macam. Berdasarkan jonzka wahtu'

pemassian, mahc bentun rredit dapat dibagi ates iredit jang . |

ka pendek { jonges wantu snurzng dari 1 tahun ) dan  kredit
Jjangka panjange

Sedonghan berdazsarsan jsminan, bentur kredit dapat dibagi
atas :

l. nredit Jjangha penden, yong terdiri pula ates 3

ae blonko ( tidan pakai jaminen ).
Sipenerima sredit tidak perlu mewberikan Jjauminan ztas
kredit yang ditermanya. Misalnyz Bon Tokos Dalam hal
ini si A misalnye berbelanja di woarung/kedeil atau me:
ngambil sebunghus rohok yang pembayarannya dilokukan
kemudiane, Untusn itu s8i A tidas perlu menyerahusn ja=
minan. Di sini hanya semnta didasarksn atas kepercé—

Yaalle

be Pakal Jaminan,

Jaminan untus kredit jengsa pendck ini adzlah benda
bergerah atau surat-surat berhargs ( andil, oblizasi,
dsb)e Tentang andil den oblitasi telah kits bicarakan
dalam hodul yang lalu, Sedangkan cell adalah surat
bukti tanda men yimpan barsng pads sebuah gudang(veem)
wredit jangka pendek antar~ lain adalah lredit dalam
bentui 2

l, Progongasi
2e Belening dan
3 On call

2e kredit Jangha Panjange
Seperti halnya dengan kredit jangsa pendek,kredit jangka

Panjang berdasarnan jaminan dapat pula dibogi atas ¢

)




e
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Tonpa jawinan ((blanho ). .
Misalnya : Obligasi Rels
Cbligasi Rele tides pabai jaminan sebab rakyat (pemne=
gong obligasi ) percaya bahwa pinjacan tersebut akan

dilunasi oleh pemerintah.

Pakal Jauinans

Untuk kredit jangka panjang jaminannys adalah bends
tetap ( rumah, tenah, fabrin, sapal dsbnya )

hapal dengan batas usuran tertentu, walaupun ia ben-
da bergerzi tetapi harena hargenye mahal termasuk ben
tetare

Bentuk kredit jangsa panjang antara lain adalah

as Obligasi yang diseluarsan perusahasn ( PT ).

be Pinjaman Hipotike

Deri uraian diastas tentang bentun nredit itu, dapet

digawbarsan sebagai berisut @

FBlanho hon tohko
~Jangha
pendek ! . * Progongasi
; pasat Blening
- jaminan
Kredit--- ! On call
~Blannd eem——— Obligasi Rel
P
Jangha
—Dpanjang
sahaan
Pahai
jawinan - L Hipotik




Ae PROLONGASI

r

L; Pengertian.

Progongasi ialah pinjawan jengasa pendek yang menggunaken
surat-surat berhargs ( andil, obligasi, cel) sebagai ja=-

ninannys yans jongka wawntunya adelah 3 bulan dan dapat di

perpanjzng tiap-tiap bulen.

Nilai dari surct-surat berBarga yang dijadikan sebagail Jju
minan (harga jaminan) harus lebih tinggi dari jumleR pin~
jauen Prolongasie nelebihan harga jaminen dari jumlsh pin _ E
jaman dinamanan Surplus. Sama halnya dengen hita meminjam
uang di Pajak Gadai, mana harga bareng yang kita serahlan
sebagai jaminan tersebut ( mis : kain peanjang, jen tangan q
dan sebagainya ) harus lebih tinggi dari jumlah pinjaman
kita terimae Atau jumlzh sredit yang diberisan selalu le-
bih rendah dari nilai jaminzne. Misalnya jem tangan jang
kKita scrahsan sebszai jeminan ( harge jewminan ) scbesar
RPe 154000,= pinjeman yarg sita terina hanya berjumlah Qlf.
10,0004~ maka surplusnya adalah Rpe 15.000 = Rpe 104000 4~
= RPes 54000,~

Jadi jumlah jeminen harus lebih besar dari jumlsh pinjaman
Surplusnya dalam prolc:zasi dihitung dan ditetapkan % x -#
Junlah prolongasie

Bila surplus 25% dan jumlah pinjeman 100% masajumlah jami
nan besarnya harus 125% jadi :

Pinjaman + Surplus = Jaminan

atau

Pinjamane

It}

Jaminan = Surplus




2e

Harga Jaminan.

Tentang jawinan , bila epes (andil, obligasi) yeng dipa=
bai sebazai jominan make harga hurs Eped dianggap Saia
dengan horge jawinan. Untus lebih jelas andz ikutilah con

toh berikut :
Contoh 1.

Seorang ingin mengambil pinjanan prolongasi scbesar .
RPe 10,0004~ dan surplus adalah 25%

Ditanya : Berapas hargz jeminan ysng harus discraasaonnya 7
t [

Jawab

Jumlah pinjaman prolongasi RPpe 100004~

Surplus 25 % x Rpe 10,0004~ Rpe 245004~
Harga pinjaman RpPa 1225004~

Contoh 2.

Seorang menilini 10 lembar andil PT ‘iDonarcisa V' dengan

Jurs 120%, nominal a Rpe 1.000,- surplus 20%

Ditanya : Berapessabh jumlah pinjoman prolongesi yang bisa

diperolehnya ?

Jawab :
Harga jaminan = Hargzs surs 10,000 x 120 Rpe 120004~

100
Bila surplus ysng ditetaphan 20%, jumlah pinjoman 100 R
meka jumlah jawinan herusnya 100%+ 120% = LPe 1240004~

Jumlah pinjaman prolongasi = EEQ_X RPe124000 = Rpe 10,000,~
120

Untuk menguji benar atau salahnya perhitungan di atas da-

pat dilakusan sebegai berimut 3




3

Jumlah prolongasi = RPe10,000,=~ = 100 %
Surplus 20%(20%xRpe10,000,~ = Rpe 2,000,~ = 20 %

pee

Harga Jaminan Rpe12.000,~ 1204%

Jadi berarti jumlsh Prolongasi Rpe1040004= ( 100 % )
+ Surplus RP. 20000,== (20%) = Rpe 124000~ secbagai
hargas jaminsn ( 120%)

Hal tersebut sama halnya dengan perdagongan barang
dimana bila seseorang menjual scbush pena misalnya
seharga RpPe 14200,~ dan delaw harga jual tersebut su

dah termasuk labanyz 20% ( x harge beli ).

Maka pokoknys tentu % Rpe 162004~ = Tps. 140004~

120

Pengujiesnnya adalah sebagsi berisut :

Pokok RPe 10004~ = 100%
Laba 20% Rpe 2004~ = 20%
Harga jual Rpe 14200,= 120%

3e Onghos=onghos Prolongasie.

Dalam pinjeman perolongasi asan timbul on;;hos=onghkos sebz

gal berikut ¢ -

as Materai.
Materai prolongosi tetap 2 x RPe25,~ cebai perjanjian
pinjsman prolongasi terscbut dibuet rangsap dua yaag
kedua~duanya pasal materai.

Satu dari surst perjanjian itu dipegang cleh sipeminjem

dan yang satu lagi cleh si pemberi pinjonana Bila pinja- |

man itu diperpanjang tidasn usah lagi dibuat anter baru
dan cukup dicatat pada akte yang lama saja sehingga wair

tu memperpanjang tidak ada lagi ongkos mztoerais




be

Ce

de

-2
e dans o/ . . -
Propisi dihitung 1% ‘Y00 x jamoah prolongasie. Propisi
dibayor ( diperhitungran ) pada saat mengambil pinja-
man prolongasi dan peda sectiap nali memperpanjang pin

Janan prolongasi.
Bungao e

Bunga dibayar pada setiap ankhir masa pinjaman atau pa-
da sast memperpanjoans pinjeoman prolongasie. Dalawm pers
hitungan lamz »eminjaman bulan dihitung 30 hari,y tahun

Ongnos=onghos prolongasi di tangsung dtau dibayar olex
orang yang tneminjame Bnghos-ongnos prolongasi ssan tim
bul padz sazt mengambil, setiap neali wmcemperpanjang dan

Pada scat melun- si pinjaman prolongasia

Jumlah onghos=ongnos prolongasi scperti telen kita urai

kan di ntas dapat dibagi, yang dibayar adalah i
1, Pada waitu moenzambil 3

2e Matergl 2 x Rpe 254~ = Rpe 50,4~
be Propisi 1% °/00 x jumlzh prolongasie

2« Yaktu memperpanjong 3
ae Propisi 2% O/OO x jumlzh prolongasi

bs Bunga 1 bulane

Ze Vialktuy melunagsi :

Bunga masz terahhir dan jumlah onguros-ongkosSe
Perhitungan hari bungae

I;Prolongasi vang tas diperpanjsng bunganya peling scedie

kit 15 hal‘io

2eBungs terashir untun prolongssi yang sudah pernzh di -~

perpanjang mungsin 2 hari, 3 hari dstnya, jedi tidak
berlosu ketentuan paling sedinit 15 harie Untulk lebih

jelas, baiklah %erismnt ini diberisan beberapa buah con-
toh.




Contoh 1,

(a) Tanggel 5/1 diambil, dilunasi 10/2=bungsnya 15 hri

(b) Tanggal 5/1 diambil, dilunesi 2&/1= " 19 v
(¢) Tanggal 5/1 diambil, dilunasi 5/2= @ 30 ©
(d) Tgle 31/1 diambil, diluasi 28/2 4 30 hri
(e) Diambil 5/1, diperpznjang 5/2 = n 30 @
(f) Diperpanjang 5/2,dilunasi 10/2 = i 5
(g) bPiperpanjsng 5/2, dilunasi 28/2 = 23 i

Jadi bunge prolongasi yeng tidak diperpanjang dihituug
Paling sedisit 15 hari, gunanya ager si pemberi pinja-

man nemperolch bungs mininmal.

Misalnya
Dari contoh di atas dapat kita buat dzlam bentuk Bie

a sebazail berisut :

Diambil Pilunasi
5/1 10/1 = 5 hari jumlah ini minimal
bunga = 15 hari.
Diambil Dilunasi
5/1 24/1  bunga = 19 harie
Diambil Dilunasi
5/1 ———— 5/2 bunga = 30 harie
Diambil Dilunasi
31/ 28/2 = bunga = 30 hari,
Diambil diperpanjang dilunasi
5/ 5/2 10/2 = bungs 5 hari

bunga = 30 hzri,

Diambil diperpanjang dilunasi

5/ 5/2 ———0 24/2 = bunga 21 h;ri

bunga = 30 hari.




Contch 2.

Tangzal 5/1 Tuan B di Padang wemilisni 20 lembar 9% obliga~
si 5uxI dengan hurs 120% nominal a. Rp. 1.000,- Dengan jami
nan oblignsl tersebut padz hari itu juge diambilnya pinja~=

nan prolongasi, bunga 10% dan surplus 20%.

Ditanya ¢ (a) Besar pinjawan prolongasi.
{(b) Beraps diterimanyatangzal 5/
(¢) Bils prolongzsi terscbut dilunasinya tanggal

5/2, berapa ia harus membayar pads tonggal

tersebut.
Jawab H
. 8/
(a) Harza jaminan = hargz surs = 20.000 x 12 =0pe 2l e 000 ¢
100
. 100 )
- Jul Prolongasi= .. % RP.Z"—I-.OOO = RPe 20.000,_
120
{(b) Diterima bersih tanggal 5/1 :
Jumlah prolongasi Rpe 2040004~
Onghkos=onghkost Materai Rpe50,-
Propisi 1/%x20,000,~- RBpe25,~ |
P i * ! . P - ’ RP. ?5,"‘ ‘

Jumlah yang diterina 1940254~
(e) Pelunasan tanggal 5/2 :
Jumlah prolongasi Rpe 20,0004

Bunga (5/1 - 5/2 = ( 1 bln)
20,000 x 1 x 10

= RPs 166467 + 4
1200 '

Jumlah yasng dibayar = Rpe 20s166,07,-




Contoh 3,

Tuan Hutabarat Sibolge wmewbeli tanggal 15 Pebruari 15 ble
andil HD burs 90% nowtinzl a2 Rps. 1.000,= Dengan jaminan an=
dil tersebut h-ori itu juge dismbil pinj-man Prolongosi Dank
nenctzapsan bunga 12% dan surplus 20%. Jumlali Prolongasi di-

bulatrzn ke bowak jadi Rpe. 100 penuh.

Ditanya : (a) Note pemﬁelian 15/2-1982
(b) Jumlai: prolongasia.
(¢) Berapa iz harus wmonsubah dengen uang tunai
tgle 15/2 - 1982,
(d) Seandainya prolongasi dilunasi 21/6~19G2 :
(1) Berzps ip harus membayar tanggel 21/86=82

(2) Berapa jumlah onguros-ongios prolongasia

Jawab H

(a) Nota Pembelizr effeon tgle 15/2 - 1982 ¢

Ongnos~onghos materai  Rpa50,- oy

Propisi 1l % X 15.000g" RP15OQ" Rp 175’_ +
Pe

Notz pembelian RPe 1540754~ -4

1

(b) Hargs kurs = Barga jaminen : Rpe134500,~ -
100 B
120

= RP011.200,- . SRP.11 0200,-.-

Jumlah Frolongasi =

ongkos-ongkos Materai Rp,25,- .
Propisi 1% o/oox11.200 = 16,80 41,80,- '

Rpe11.158,20,=-

-

(c) harus menambah dengan uang tunai Rp.2.34%1,80,- o,
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(d) Bila prolongssi dilunasi tanggal 21/6 berarti telah

perngh diperpanjsng sebanyan 3 neli yaitu 3

15/2 diambil, tgl. 15/3 diperpsnjang, telal: dibeyar
bungas
tgle 15/4 diperpanjeng,dibaysr bunga
tgle 15/5 diperpanjang untuk ke 3 hali

dan tanggal pelunasan 21/6 maxa

(1) Melunasi 21/6 - 1982 :
Jumla;: prolongasi RPe 1242004~
Bunga tersohir 15/6 - 21/6

6 hari = 12.200 x 6 x 12 :
= Rpg 21"' s JI'|'O

36000

Jumlsh yang di-Rp. 12¢224,40
bayar.
(2) Jumlah ongunos-ongnos Prolongasi

_ Materai Propisi Bunga Junlah.
15/1-82 diambil Rpe50. R0.16,80 Rpe = RPe65,80

15/3-82 - 16,80 12277 138,80
15/h=82 " - 16,80 22 138,860

1/5=82 @ - 16,80 122 133,480
21/6-82 didunasi - - 2h b0 24,40

-

Jumlah ongaos2 prolongasi(15/2-21/6 ) = Rpe507,60

*) Bunga wastu perpanjangan selaws 1 bulan

12200 x12xL =422
1200

Lz '_lﬂl- o

E
L




Penjelasan &

(1) Pada waktu mengambil ongnosnys hanya materai dan propisi
Sajas

(2) Ongios wa.tu memperpanjang adalah propisi, bunga 1 bulan

{3) Ongsos wantu melunasi honye bunga terashir saja ( 6 hari).
Jadi tidan berlanu setentuan paling sedisit 15 hari (untu..

yans teranhir ).

Contoh 4,

Tanggal 21/1=82 dibeli 15 buah andil PT. Danareihsa ae95% No~
minal ae RPe1e000,= dan 20 lembar 9% obligasi L. a.105%, no~
minal a Rpe500,= {(kopon 1/4 = 1/10 ). Pada hari itu juga de=
Agen jaminan epes tersebut diambil pinjeman prolongasi, Bank
meuninta bungs 12%, Surplus atas andil 20% dan atas obligesi
30%, Jumlah prolongasi dibulatuan ke atas menjodi Rpe100,~ pe-

nuh,
Ditonya @

{a) Nota Pembelian tanggal 21/1-82.
(b) Junlah prolongasi.

(6) Derapa harus menambsh dengan uang tunai tgl. 21/1-82

Seandainya Epek tersebut pada tanggal 21/4 dijual dengan burs
andil 100% dan obligasi 125% dan sewmudian pinjamsn prolongosi

dilunasie Buatlah @

{d) Nota Penjualan mnggal 21/4=82

(e) Berapa ia harus membayar untun melunasi prolongasi tang-
gal 21/4-1982,

(£f) Berapa sisa uangnya tanggal 21/4-82

(g) Berapa jumlah ongnos-ongrnos Prolongasi.

{(h) Berapa labanyae

1;. L ’)n Ay BB Y B0
PR LS s PF. i g e R

o dl
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Jawab:

(a) Nota pembelian 21/1-1982,

14.250"'

RPe 15,000y~ andil PT,.Danareksa a 95% = RDs
EY
. .
Rpe 25-7501"
21/1
Bunga berjslan 1/10 1/ = 10
= 100,000 x 110 x 9 Rp. 275,
+
36000
Rpe 26,025
Ongnos=-onghos : Materai Rpe 25,4
Propisi sndil 1% x 15.000 Rp.150,-
Propisi oblge 1% x 10,500 Rpe10
p 24 5 P 5 ; P\P. 28(),._1 '
Nota Beli = Ppe 2663034~

(b) Jumlah Prolongasi :

Atas andil 100/120 x 14.250

Rpe 11875 4~

Atas obligasi 100/130 x 10.500

RP- 8t07?’_+

vyl L8t

Rpe 194952
RP; 20.000,"'

Dibulatran jadi Rp. 100,- pennh
Onghos=onghos i
Materai - s Rpe. 50
Surpisi 1% ©/00x20.000 Rp. 30

Rp. 80,~
Jumlah diterima dari prolongasi Rpa 19.920,-

(¢) Harus menambah dengan uang tunai RPe 66385~
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(d) Nota Penjualan 21/4-82.
RPe 154000,~ andil PT Danareirsz ae100% BPw 15000 =
RPe 10.000,= 9% obligasi L; ae. 125% RPe124500,=
2 ] 'y 00 -
Bunga berjalan ( 1/b 1/40
20
= 10,000 x 20 x% 9 = 200 = RP. 50’_,
36000 4
RP027055O:"
Onghkos : Materai Rpe 25,4=
Popisi 1% x 27.500 Rp«2754= Rpe 300~
Nota Jual Bpe276550,=
{e) Pelunasan Prolongesi 21/4 :
Jumlah Prolongasi Rpe 20,000
Bunga teranhir 21/3=21/4
1 bln = 20,000x1x12 RPe 200 ‘q

1200

Pelunasan prolongasi csesEUBPICCEROONORRTLS Rpoaooaoog“

2£) Sisa uangnya yang diterima 21/4 RPe 7050,

{g) Jumlah ongwnos- onghos Prolongasi :

MateraibPropisi Bunga Jumlah

21/1 diambil Rpe50s~ Rp.30 - Rpe 004-
21/2 diperpeznjang = " 30 Rpe200 Lpe230;=
21/3% diperpaniang - " 20 Rp.200 Rpa.230,=~
21/4% Dilunasi _ M -  Rp.200 Rp.200,~

Jumlah ongros2Frolongasi
21/2~21/"




(h) Labanya :

Harga jual(Nota Penjualan 21/4 RPe27e225 4=

Nota Pembelian 21//-82 Rpe264305 4=
Rps  920,=-

*)
supon 1/4=20 1dmbar a.Rp.22,% Rpe 450'—,

Rps 1e3704~

ongkos=onghos Prolongssi Rpe 1a250,-

Laba bersih Rpe 120 ¢~

Penjelasan ¢

l.

2e

Se

Penggihan rupon 1/4=1/10, penjualan mngpal 21/4 ber-
arti jetub tempo nupin 1/4 selama 6 bulan yang dite-

rima.

Besarnya 200 X 7 ¥ 6 _ EE 2 22,50~

1200 2

Obligasi berjumlah 20 lewbar.

hupon 1/4 dan 1/10 berarti penerimazn kupon 2x dalan
1 tahun, Penjualan dilssusan tanggal 21/4, maka jupon
yang jatuh fanggal 1/8% diterima olch penjuale Hal ini
menambah pendepstar si penjual atau wmenperbesar laba
yang diterima,

Jumlah yang diteriwma ini dibendinghan dengan jumlah
biaya yang dikeluarhan untun pinjaman prolongasi, Li-

hat hembali point ke 7




¥/

Jaminan / Menambzh Jaminan,

a. Menetaphan Jaminan,

Di atas sudah diteranghan bahwa halau epek di-

pergunakan scbagai jaminan maka harga kurs epek

dianggap;@ebagai harga jaminan, rarena hkurs epek

tersebut mengalami perobahan naisx atau turun
tentu hargs Jjsminan juga akan uengalami pero-
bahan ( lihat kembali modul mengenal surat ber-
harga ).

Oleh sebab itu hita harus menambah jaminan bila
nilainya ( surs ) turun.

Untuk perhitungannya, ikutilah contoh di bawah

ini,.

Contoh :

Seorang ingin mengambil pinjaman prolongasi

sebesar Rp.50.000. Surplus 20 %. Bila ia meun-
punyai andil PT HD dengan ksurs 90 %, nominal
8e Rp.5000,- dan 9% obligasi RI surs 110 %
nominal ae. Rp.5000,- ( xupon 1/3 - 1/9 ),
berapa lembarhah ia harus menyerahkan sebogal

jaminan bila dipergunasan :

{ 1 ) Andil HD dengan bhurs 90 %.
( 2 ) 9 % obligasi Li dengan kurs 110 %.

Jawab @

Jumlah Prolongasi Rpe 5040004~

Surplus 20 % Rpe. 10.000,~
Harga jaminan Rp. 60.000,-

Atau = Jumlzh pinjaman + SurpluseHarga jaminan=
120 x 50,000,- = Rp. 60,000 ,~

00 YT

i




(1) Harga hLurs = Harge Jaminau. .

(2)

de

o500

Harga jaminan untuk 1 lewbar andil dengen kurs

20 %4 nominal 2 Rp.5.000,- adalah 5.000 x 90 =
' 100

Rpalta 500, -
Jadi jumlah @ndil yang harus diserahkan uwatuk

jaminan pinjzman prolongasi terscbut adalah
604000 x 1 1embar = 13,3 = 14 lombar, '
It 500 i .

Penyelasan ¢

Pembulztan lembar harus sclslu ko atas, scbab
kolau kebawah maka harga jaminan tidak akan

mencukupi.

Harga hkurs atau harga jaminan untuk 1 lembar

N

9 % Lk { tidak termasuk bunga berjalan o

adalah 5000 x 110 = i
- e 5.500,~ _
~00 " Rp. 5.500, .

Untuk itu harus disersghhkan sebagail jaminan
60,000 x 1 1b, = 10,9 = dibulathan he atas

jadi 11 lembar.

Henambagh Jaminan,

Bila kurs cpek yang dijadinan sebagai jaminan pin- O
jaman tentu akibatnya harga Jjaminan yang akan tu- <
run, Berdasarkan ketentusn yang berlaku jaminan i

harus ditambah. Bila harga aurs cpek yang dijadi--

- )
PN
fr e 1

kan sebagai jaminan turunnyva mencapai kurang dari

2/3 surplus scmula, Penambahan jaminan dalam bentuk :

a. setoran dengan uang tunai,

be. atau menyerahkan tambshan epsk ( andil atau oblig:s: . .




Cont Oh. 1 v

fangga1.5/1 dibeli 15 lembar andil PT Cibinaag densane-
kurs 120 %, nominal a. Rp.1000,~. Dongan jaminan andil
tersebut diambilnya vinjaman prolongansi. Bank wmeminta

bunga 10 % surplus 20 %.

Jumlah prolongagi dibulatkan ke atas menja@i Itpe 100, ~

penuh,

Ditanya:

(1) Nota Pembelian 5/1.
(2) Jumlah Prolongasi ‘?f
(3) Mcnambsah dengan ueng tunai 5/1.
(&) Bilz 2 minggu bowmudiane

.ours andil yang dijadikan scbagai jaminan tersebut

“turun menjadi 110 %.

Ditanya :

(1) Berapa ia harus menambah jaminan bila dipakai E
uang tunai.
(2) Berapa lembar ia harus menyerrhwnan bila dipakai:
(1) Andil PT. Cibinang' dengan surs 110 %, no-
minal a. Rpa 1.000,-

(2) 9 % obligasi RI dengan snurs 90 % nominal
a.RP.1.000'- ( aupon 1/3 ke 1/9 }.




. Jawab.:
(1) Nota Pdmbelian 5/1.

RPe154000,~ andil PT Cibinang ,urs 120 % = Epe18.000,-
- Materai Rp. 254~
Propisi 1% x 18.000 = Rp.180,~

[T

Rpe 205 4~

Nota Beli DPe 134205,

(2) Jumlah Prolongasi
100/120 x 18.000,- = 156000 g~ =~
Onghos-onghos &
Materai Rp. 2D ¢
Propisi 1¥x15.,000 = 22,50 Rp. 47,50

= 5
Jumlah diterima = Re. 1h'952?2q

(3) Harus menambah dengan uang tunai BPe B5e252,50

(4) wurs andil PT YCibinang' turun dari 120 % menjadi
110 %. ,
Harga kurs = harga Jaminan semula FPe 184000,

RP. 15.000’_

i

Jumlah prolongasi

Surplus scmula = RpPe 3400C4~
Harga kurs = harga jeminan setelsh kurs turun =

15,000 x 110 =
100 Rp«164500,-

Jumlah prolongasi =RPs 15.,000,-

Surplus seharasng Rp. 1.500,-

2/3% surplus semula adalah 2/3 x RPe3.0004~ = RPa24000,-




Scsual déngan hketentuan

- Jaminan baru ditambah bila sarplus sohkarang merjadi
&

iurang dari 2/% surplus scmulto.

- Jaminan tak usph ditgubah Hilz surnlus scLarang sotow
lah turunaya kurs masih lebih tinggi dari 2/37 sur-
rlus somun, «

gzsual dengan ketontuan di atas, scharaug kitas bandinghkan

antara 2/3% x surplus semula RpP.2.000,~ dengan surplus sc-

karang ( RPe1e5004+ Ja

Ternyata Surplus scharang kursng dari 2/7 surplus scmula

52l BDe14500 = L RPe2.000,« narenznya jaminan harus di-

Lamhahs Untuk itu hargs jaminan senzarang harus disamahan

kembali dengan halge Jjaminan scumule atau dengan surplus-

semuln. Dcngan deminian perhitungannyr sebagai beridut

(2) Harga jeminan semuls RDe 18,000,
Horga jaminan seharang AP. 16,5004~
Ditambah dongan uang tunai Rpo 145004

{b) Bila ditambah denzzn andild PT #Cibinang' Harra kurs=

hargs jaminan 1 lembar zncCil = 1.000 «x i10=Epe 14100,
7003

heburangan jaminan adalah sebesar Rpei.500,~

(1) Jedi harus menambah dengan ~ndil PT ‘#Cibinang®

1500
1100

(2) Penambahan dergan 9 % obligasi Lihe

= 1,2 dibulatkan ke atas jadi 2 lembare.

Jaminan vang harus ditambak Rpe1e500,-

Harga kurs 4 lombaxr 9 % obligasi Li = 1.,000x 20
100

= Rps G000,




Harus ‘ditambah dengan 9 % obligessi L, yang kursnya
90 % dan nominal a. Rpe1.000,~ adalah sebanyak

1500

500 X 1 lembar = 1,6 lembar dibulatnan 2 lembar,

Contoh 2 :

Bila dari contoh no, 1 di atas hurs andil turun dao-
ri 120 % menjadi 115 %e '

Ditanya:

(a) Berapa ia harus menambah dengan uang tunai.
(b) Mencmbah dengan beberappa lembar andil HD yang
kursnya 115 % nomninal a. Rp.1.000,-

Jawahb:

Harga jaminan semula Rpas18,000,~
Jumlah prolongesi Rps15.000 4+
Surplus semua Rpa 50000,
Harga jaminan seharang = QE;QQQ§11§ _ Rpe 17,250,
100
Jumlah Prolengasi = Rpa 156000,
Surplus sesnrang RDe 242504~

2/3 x surplus scmula
= 2/% x 34000 = Rp. 2.000,-

Ternyata surplus sesarang masih lebih tinggi dari 2/3

e
surplus semula atau Rp. 242504~ ./ Rps 2000,

Jadi sesuai dengan ketentuan jaminan tak usah ditambah,




5e hesimpulan,

Dari scmua urzian sebelv~ Zoo, dapet disimpulkan sbb:

e

Ce

de

o]
.

fe

Ee

Prolongasi pinjaman jangka pordck yang wakbtunya 1
, ,

bulan dan dapat dipeorpanjang tiap--tiap bulan.

Bila jaminannya e¢peh maka harga kurs epek = harga

jaminan -
Surplus dihitung X % x jumlah prolongasi.

Ongkos-ongkos dalam prolcngasi adalah @
(1) Materai Rp. 50.-
{2) Propisi 1% 0/oc x jumlah prolongasi.

Ongkos--onghos

(1) waktu menganbil :
~ Materai Rp. 50,-
-~ Propisi 1% ofoo

(2) Vaktu memverpanisng:
-« Propiszi 1% ofo0

- Bunga 1 bulan ( 30 h-ri )

(%) Waktu melunasi:
Dibayar bunga verlunasan scbanyak jualah hari

yang schonarnya.

Prolongasi yang tak diperpanjang bunganya paling
sedikit 15 hari, dan setentuan ini tak berlaku bi-

la prolongasi terscbut sudah pernah diperpanjang.

Jaminan harus ditambah bils survlus berkurang ber-

hubung dengan turunnya kiors cpck yang dijadikan se-

bagai jaminan menjadi kurang dari 2/3 surplus se-

mula,




be Harga jaminan = narga surs

Rp» 12,000 ym

il

yang diperolsh Rpe  G.600,

Bosar Blenin

o}

Catotan:

Dari contoh di atas, terlihat bzhwa Tuan Ahmad dengan

andil tersecout dapat mcngambil pinjaman prolongasi s

besar Rp.10,000,.- Scd=nghsn kalav diambil pinjaman-~

Blening diperolch Rp. 9.600,.

Bzubadaan itu timbul sarcnz poerbodaan dalalm cara wmens

hitung surplus. Survlus Proleongas’ = X% x prolongas!.

sedenghan surplus Blening = X % x hergs jaminane

2e Oughkos ~ gnghos Dicning.
Dalan piniaman Bicning =2san ticbul onghos-ougkos scbaga:.

beriknt

Moterais

Matorainys sames deagan prolongasi yaitu 2 x Rps. 25,
= Rpa50,w0

Ini berarti duges rmurat perianjisn pinjeman terscbat
dibuat angkap dua yang satu dipsgeng olch si peomberl
pinjaman dan yang satu lazi oleh si penerima pinjafial

Materai ditsngsung clsh si pencring pinjamana,

bePropisi,

Dalam pinjaman Biening tidak ada vropisi seperti pads
Prolongasi , sebab a.l- bunga wminimal pades Blening 2

bulan,

%2 Bunga=a
Bungs Blenign dibayar pada wantu memperpanjeng dan waktu

melunasl pinjiaman, Bunga pada wakiu memperpanjang satnln’




. | - 1%+t
- terhitung 3 bulan, sebab- jangkanya 3 bulane. Untuk BleningJ
. yang tak diperpanjang bunganya péling sedikit 2 bulan de-
ngan catatan bila sudsh pernih diperpanjang, taka bungs

terashir paling sedisit 1 bulan.
LkoJumlah onghos~ongkos Blening gan cara memperhitungkannyae

Dari. keteranzan di atas ongkos-ongisos Blening itu adalsh

sebagai beriwut :

ae Waktu mengsmbil pinjaman :

Matel"ai 2 X RP. 251:” = RP.5O}—

be Waktu memperpanjang ! 4

Bunga 3 bulan = RPDe seso

Ce Waktu nmclunasin

g Bunga teraxhir wastu o mosan = HPa wece
Jumlah RPG -'-o‘.d.

Bungs Blenipg dihitung dalauw bulan ( 2 bulan atau 3 bulan)

sehinggs rumus yang dipnsal adaleh rumus bulanan ¢

[

Contoh :

Diambil 5/1 dan herashi- T/ Peorarii bunge 3 bulan.Plam-
bil 31/1 dan berzkhir 30/4 bcrarti bunga 3 bulan.
Diambil 5/1 dan dilunasi 8/1 masa bungz minimal 2 bulan

s ' walaupun pemakaian 3 hari

Digmbil 5/1 dan dilunssi 20/3bzrarti bunga menjadi 3 dbuee
_an. walaupun jangks waktu ,

nemakaian 2 bulan 5 hori.




Diambil 5/1—— ———_@ilunasi C/1 = Bunga 2 hulan
5/ -- dilunasi 10/2 = Bunga~bumga bulan,

oo

5/1-———--mw-dipcrpanjang 5/ bungs 3 bulan

5/1 e - ¢ilunasi bunga 3 bulan.

diverpanjang 5/3 ————-.dilunas?.
1. - . - . by I Y
10/5% bunga . bulaax dste

Tentang porhitung-nnya, ands iauti lagi contoh Dorikub. =

£
Contoh 2 s
Sascorang ingin wongzmbil piknjaman Bleaing schoesar T
. - o
an l:“)eOOOE" 74

Surplus 20:

Ditanya : Porapakah havgn jowinan yans narus diserchibhan

].’!y 2o
Jawad,  : % f
Jumlah Blbnign [ 3T SRR qu QOQOOO:" ;
Surplus 20%
Hargs jaminasn = 100
© - P e W 409300,“ = Rps 509000,“
o0
Untuk mengujl neb .rerzn perhitungan itu. ande lakukan so-
bag=1i berisut :
Harga jaainan asescuwcanccic  RDe 50,000, » 100%
Surplus 20% x £0.000,- Rp. 40,000.- «~ 20%
Jumlah Bloning = ERp. 40.000,- =~ 80 %
atan 80 % x Rp, 50,000, = Rp. 40,700,
]




Coatoh 3,

Tuan Amir di Padang ingin mongambil piujomen bleaing sobesar
RPe35000,~ Surplus 30%.

Ditanys @

Berapa lembarksh ia herus menyerahnan scbegal janinan bils dia &
memanal s o
as Andil PP ¢ Danarcsas ~ aurs 99%. nominsl ne R0.5.000,~

De 9% obligasi L, surs 110%, nominal a B2e5.00C,~ (kupon 1/3-

179 Y. :Q~

Jawab

Harga jaminan-ﬂ 2234 X Rro.25.C004w = uln 50.004-

-

ae Harge jaminan ug%un 1 ioubear ~ndil PT.Danarchiss

5,000 x 90 ]
P = P 4.500,- IS
100 .
. . 50,000
Harus disersiran " " 41 lombar = 11,11 1lb. e
4.5C0 -

( harus dibuiztean n: rtas. Jadi 12 lambar,

be Harga jauminan untis X lembrmr» 9% ohlipgasi Ly = 5,000x110 : {%
100 b
. . . - X 504000
Harus discransan 9% obligasi L, sebanyak = ?.“,-. < 1 lewban

resiele;

= 9,09 = 10 lombar,




Contbh : i‘l’.

Tanggal 6/7-81 dibeli 40 lembar andil PT, Unijever ¥ sy 90%
nomonal a ¢ RPe5.000,~ dan 5 lembar 12% obligasi RI kurs 110%,
nominsl ae. RPe 5+0004= ( nupon 1/5-1/11 ).

Dengan jaminen epes torsebut diambil pinjeman DBlening, BSeoiths m2

ninta bungs 10 %, surplus 20 %. Juzlah bleaing dibulatian ke-

bawah menjgdi Rpe 100,- penuh,
&

Ditanya
) L
Berapa ia har¥ menambah #cugan uang tunai mada tanggal 6/1-81

T

Bila epen tersebut pads tanggal 11/1..82 dijual dengan kurs an-

dil 100% dan obligasi 125% dar dari hasilnya oinjconcn blening

+

dilunasie.
(1) Berapa sisz ungnya tanggal 10/1-82

(2} Berapa labanya.

Jawab
Nota pewbelian 6/7-84.

RP. 50.000’_ andil HD ai(‘)o % = i?pn !‘{‘5-0005"

Rpe 25,000 = 12 % obligasi 7. ae 110% 2. 2765004~

R.p. 720 2501"
6/7

Bunga berjalan ( 1/5 - /11 ) = 65

I

25.000 x 65 x 12

= BEDe 5L|-1 ,6?

36000 :
Rpe 73.041,067

o et o e e e e e
PMILIK UPT PERPUST L EAAY |

e TETF . P17 aANY = !

o l’f"

.y
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‘ Pindahan - * Rpe 73.041,67
Onghos - onguos :
Materai : Rpa 25 ' ‘ >

N ]
Propisi andil 1%x50,00C Rp.500
Propisi obla 19 . .2 N
Propisi obl.1% x 27.500 ﬁ? MZE . 800, -
Nota beli = Lpe 73.841,67.-

~

Jumlah Blening 00% x 72,500 = Rp.58,000

OCnghos-onghos : Materai Rp. 0 '
g aterasi P i RP- 5?.950’"
(a) Harus ditambah dengan uang tunai Rpe 154891,67
6/7-1981
{b) Nota Penjualan 11/4-82. ,
®
Epe 504000, nndil HD a. 100% = Rps 50,000,~
Rps 25.000,~ 12% obl, Ly ac. 125 % = RPo 31250,

[ PP G P P SN

.Rpo 81 025O|”

11/
bunga berjalan ( 1/11 1/5 ) = 70
= 25,000 x 70 x 12
- Rpe 583%,3%
36000 LT
Rpe 812833:33
Matcerai Rpo 254
Proposo 1% x 81,250 Rp.312,50,- RPs 837.50
Junlah arhir nota epex Rp. 80.995.83

Pelunasan Blening Rpe. 58,000.. Blening yvang diambil tang-
gal 7/6 sudsh diperpanjang 2 nali yaitu :

1, 9/7 Diperpanjang 6/10.,

2. 6/10 - Diperpanjang 6/1 dan dilunasi 41/1,




Bunga ashir

6/1 - 11/1-82

= 58,000 x 1 x 10

= 5 hari

1200

harus dibayar pelunasan Blening 11/1-82

(1) Sisa uangrya tanggal 11/1-82

{b) Labanya :

Nota Penjualan 11/1-82
Nota Pembelian 6/7 -84

nupon 1/11 5 lewbar a Rp.300

Jumlah

Ongsos~ongnos Blening :

Materai bunga Jumlah
RP.EO - RP.BO

6/7=81
6/10-~81 diperpsnjang

dizmbil

6/1-82 diperpanjang
10/5=82 dilunasi

*
*

Penjelasan

(a) nupon 12% obligasi

1/5 - 1/11

= Rp, h83!33

148 -

_ pindahan ePes RP-80.995 9 83

=1 bulan

RP0580483'53

RP022.512’50’"

RP0800995'83
RP. 739 81‘"1 s 67

I PPN

Rp. 7154416

Rpes 1.500

1 "RPe8,654,16

-~ Rpe1.450 ' 1450
~e RPal1aU450 ¥ 1,450

~~ Rp,483,33" 483,33 3.433;33

Laba bersih RPe54220,83,
selem 6 bulan yaitu :
5000 x 6 x 12
= RP. 300""

1200
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(b) Bunga perpanjsng Blening sctiap 3 bulan adalzah @

58000 x 3 x 10 5800

' = Rp. 141450,

1200

(¢) Bunga pelunasan 6/11 - 11/1 = 5 hari dilubathkan menjadi

1 bulan.

KESTHPULAN

Darl uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

ae Blening adalah pinjaman jangka pendek dengan jamine

an surat berhargs { Epek atau Cecl ) yang jrngkanys

3 bulan dan dapat dipcerpanjang.

be Harga kurs efok adalah harga jaminan.

2e Bila surplus Blening 10 %, maka jumlah Blening 100 %

- 10 % = 90 % dari harga jaminan, Besar blening di-

hitung ... % x Harga jaminan.

d.Ongkos atau biaya Blaoning adalah :

(1)
(2)

ce B u

(1)

(2)

(3)
(&)

Materai 2x Rp.25,- (dibuat rangkap 2)

Bunga dibayar setiap 3 bulane.
nga:
Bila pinjaman Blening jangka waktunya xurang

atau besar dari 4 bulan harus dibayar minimal
2 bulan,

Bila sudah diperpanjang maka bunga untuk polu-—
nasan dihitung minimal 4 bulan.
Yakitu menmperpanjsng dibaysr bunga 3 bulan,.
Bunga diperhitungssn dengan mamasal Rumus
MxL xP
12 x 100

fe iupon berjalan menambah scuntungane.

Ge Dalam Blening tidasn diperhitungsan Propisi,
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C. ONCALL DAN HIPOTIk

On Call adalah pinjaman yang sewaktu~waktu dapat diam=
bil ( On Call ) scmbali, Maksudnya tak ada batas waktu
tertentu. Hari ini dipinjemkan hari ini juga, besok

atau kapan saja dapat ditagih kembali, karena itu On-

Call disebut juga pinjaman harian.

Mengenai onghos-onghos Ppinjaman On Call tidak ada ke=-

tentuan khusus dan hal ini tergantung pada persetu-

juan kedua belzh pihake
2. Hipotik,
ae. Pengertian.

Pinjamen hipotis adslah pinjaman jangka panjang
yang wastunya lebih dari 1 téhun, dengan menggu= o
nakan harta tetap sebagai jaminannya. Harta tetap ‘
umpamanya: tanah, bangunan, fabrik, kapal dan se=

bagainya.

Untuk pengambilan pinjaman hipotik tersebut harus
diserahkan surat-surat resmi dari pemilik harta =
tetap tersebut seperti sertifikat asli tanah, su-

rat jual beli, surat bangunan dan sebagainyae.

b. Surplus Hipotik.

Cara menghitung surplus hipothik sama dengan meng=

hitung surplus prolongasie. Jadl X % x jumlah Hipo-
thika




ce Ongkos-onzhos Hipothik. =

de

Mengenal ongkos-onghes pinjaman hipothix tidak ada
ketenturan yang scragam, sifatnys rolatif scesuail de

ngan aturan yaeng ditcetapasn oleh pemberi uang.

Ongkos-onguos Hipothik dapat terdiri dari @
(1) Materai

(2) Ongkos pendaftaran/usur

(3) nouisi

(4) Bunga

(5) Ongsnos Not-ris dsb.

Ongikos—onghos Hipothik ini ditangpung olch sipemin- T

jam,
Angsuran Eipothih:

harena Hipothik merupaksn pinjaman jangse DPanjang

vang lebih dari 1 takun, mase pinjamen ini tidak
dapat dilunasi senali gus, totapi dergan cara angsuran
Angsuran itu bisa sekali dalam 6 bulan atau stxali
sctshun. Pada vastu mengangsur akan dibayar jumlal
angsuran ditambab bungs dan onghos--OngLos lain. Dia-
sanya bungs yang dibayar selalu bertambah keell ka-
rena jumlah pokok vinjaman { dengan adanya angsuran,

semanghsin secil.

hadang-kedang sebuah harta tetar ( rumah/tanah) da-
vat dihipothikwxan dua ataw 3 w»ali dalam yaktu yang-
sama, hingga timbullah pemegang hipothik 1, ke 2 -~

dan ke 3., Akibatnya skan timbul masalah apabila si-

peminjam jatuh fallct,




Ce
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Bila sipeminjam jatuh failet maka benda yang dijadikan
sebagal jawipan pinjéman hipothik tersebut aken disita
dan dijual dan scmudian hasilnya dibayarkan scpada ut-
ang-utangnyeze.
Dalam hal ini pomcgang hipothik 1 mempunyai hak dida-
hulusan untuh dibayar lsbih dahulu ( previllage ) dan
bils masih ads sisanya barusdibayarikui pada pemegans
Hipothih se 2, dar seterusnya. Pomcgaing hipothik mome-
punyai hak mendahului atas benda yang menjadl tangzung

an dari bentus pinjaman lainnyae.
Henghitung jumlah Hipotin,

Tentang cara memperhitunghan Hipothik, balklah anda

inut contoh berisut :

Contoh 1 :

Tuan narman di Padang ingin membeli pinjaman hipothik
dengan menggunakan scbuah rumah scbhbagal jaminane
Rumah terscbut ditaksir harganya Rpe10200.000,~-

dan untuk itu bank meninta surplus 20 .

Onghos-ongkos cebagai beriaut
a. Materai Rps. 504
b. Ongkos taksir vy 4950,
ce nomisi 49 340004~
de Onghos Notaris ,, 2.000,-

&y Dunga ') S’OO'”
Ditanya :

1., Berapa jumlah Hipothik yang bisa diperolehnyae

2. Berapa jumlah bersih yang diterimanyos
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JAWARB

Harga jaminan ( rumah ) Rpe 1.200,000,~ :

ae Jumlah Hipothisn = 100 y Rp_ 1,200,000 = 1De74000,000,-
120
Onzhos—-onshos
Materai Rp. 50,4=
Tahﬁil" dlln K] 4.950"‘
nomisi sy 36000,
Onghos Notaris 4y 240004~
Bu.n.ga 99 5.000,“‘
Jumalszh bersih yang diterima = 11Pe 9854000,
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Silancilab zalah satlu Javwablan yang bernar dari Leborena

Letaiisednen javebau yang tersedia untus Pertenyasn=no-

N - . -

Goeriennt ind

Taiyann

Te Pinjainan yeny jansen wantunya 3 bulan dan

j=
03
=
oy
ct
joR
pe
i

berranjong tisp-tiap 3 bulan dinansoan

ne Frolongasi
b, Blening
Ce Un Call

de Hipothirs,

2e Jpredit jangka porndels adalah Pinjaman yang Jjanclin

wortunya

Ce curang dari 1 vulan
b purang dari 2 bulan
Ce :urarng dari 3 bulan

Ge irans; dari 1 tahun.

Je  Surplus dalax pinjauan vrolongasi dihitun_ d-

R

-

2. Materzi + propisi
e Propisi

Ce Propisi + bunga
d. Bunga + Matoerai,



Se Hargé jaminan dalan pinjamén prolengasi harus ditam-
bah bila @

ae Harga jsainan bersurang nilainyaz -

be Surplus scharang kurang dari 1/3 surplus
senula.

Ce Surplus scasrang xurang dari 2/3 surplus
semula.

d. Survlus sckarang lebih dari 1/3 gurplus

sonula,

6. Jumlzh lembar Epek ( andil/obligasi ) yang dijadikan
sebagai jaminan pinjaman prolongasi/Blening selalu
dibuiathkan :

nes ke atas
be K: bawsh
¢e tidak dibulatkan
'd. dapat s> atas stau h:ebawah.
*

7. Pinjaman prolongasi yang diambil pada tanggal 5/1

lalu dilunasi 15/1, waaz hari bunganya adalah :
ae 10 hari
ba 11 hari
Ce 15 hari
de 30 hari.

8+ Sebuah pinjaman prolongasi yang diambil 10/1 lalu
diperpanjang 10/2 dan dilunasi 15/2, maka havi bu-
nga pelunasan adalzh :
as. 30 hari
be 15 hari
Ce 5 hari
de. 6 hari.
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9¢ Hari bunga yang dibayar pada waktu perpanjing prolongasi

tanggal

e
b,
Ce

de

10/2 pada #0al no. 8 di atas adalah :

30 hari
15 hari
20 hari
5 hari

10. Harga kxurs Epek Rp, 24,000,~ Surplus 20 %. Jumlah

Prolongasi adalsh :

e
b,
Cs

de

Rp. 24,000,~
Rpe 20,000,
Rpe 19.200,-
Rp. 22,0004~

11s Dibeli 10 lembar andil PT “BaT hurs 120 %, Homi-

nal a. Rpe5.000,~ Dengan jaminan andil tersebut

diamb}l

pinjaman prolongasi, Bank meminta surplus

20 % dan bunga 12 %e.

Jumlah arhir nota Epek adalah :

e
b,
Ca
d.

Rpe 60,000,-
Rp. 60.625,-
Rpe 604525,
Rpe 604650,

12 Jumlah Prolongasi (pada soal no.11) adalah :

2e
b.
Ce
de

Rpe 604000,~
Rp. 50,000,~
Rp. 48,000,-
Rpe 65.000,-

1%, Onzhos Prolongasi (pada soal no.11 ) adalah :

ae

.
Ca
d.

Rp. 140,-
19 125:‘
LR 1503'
' 200"—




EN
adalah

A

b,

Ce

e

perpanjang tian-

e

Ve

Pinjaman yang jangks

10,750,
10,500, ~
Rp. 10.0C0,-
11,000,000, -

Blening
On Chil
Proloagasi

H.:.potlli 1‘:.3

Pinjamsn yang scewantu-waktu dapat ditagih

dinanaka.a

Te
be

Ce

Prolongasd
Blening

On Call
Hipotuii.

tiap bulan dinamakan

Harus menambah dengan uwang tunai ( pads soal no.41)

.

waktunya 1 bulzn dan dapat di-

Kombali

17.Taneggal 5/1 diamhil pinjaman Blening Rpe20a000,~

dan c¢ilunasi 1571, hari bunga pada tangzal 15/1

ada 1;’31’1

Qe
b,
Ce
do

18

-
*

har?.
1 hari
2 hari

hari

Blening adalszh :

Lama bunga yang dibayar pada wakbtu mempordanjang

157 .




158.

a. 11 bulan
be 2 bulan
Ce % bulan
de lebin dari 3 bulan.

19, Pinjaman Blening diperpanjang 10/1 dan dilunasi 15/,

lawma bunga diperhitunghan adalah @

O 5 hari
b- 15hari

Ca 1 bulan

20, Harga kurs Epek Rpe15.000,- Surplus 30 %.

|

d. 2 bulan 1

|

|

\

}

Jumlah pinjaman Blening yang dapat diambil adalah : {

|

ae 1iPe 10.000,-

be RPs 1045004~

Co RPe 15.000,- {

dn Rpo 11.500," ‘
mcnurnt

21. Ongkos sewaktu menganbil pinjaman Blening

scal no.20 berjumlah 3

ae DRPe 504~

be Rps 200,= i
ce Rpe 72,50

de Rpe 100,-

22, Tanggal 5/1 dibeli 20 lembar 12 9% obligasi BI dengan
Jurs 400 %, nominal as RPe5e000,4- ( supon 1/3= 1/9 Je
dengan jaminan obligasi tersebut diambil pinjaman-
Blening. Bank meminta surplus 25 %.

Jumlah ashir Epek adalah 3



" 158.

e 171 bulan
b, £ 2vian
Ca % Dovulan
Lzobih dari 3 dulan.

1
ULe

19e Pinjzman Blering diperpanjang 10/4 dan diluaasi 15/1,

T bunga diperhicungsan adalah i
5 hnod
Shari
ne 1 bulan

d. 2 bulan

20. Harga kurs Bpek RD,15.000,- Surplus Z0) She
Bloning yang dapat diambil adalah @

f. RD, 10,000,
he APe 10,500,
Co RPe 5000~
d~ EBp. 11500

21, Onghos sewastu mengambil pinjaman Blaning wenurut

s0al no.20 herjumlgh :

ae [RBe 50.-
Do Bpe 200,-
Se RPe 72.00
de Rp. 1C0;-

22 e Tanégal 5/4 dibeli 20 lembar 12 % obligasi BI dengan
kure 100 %, nominal as RPe5.000,- ( supon 1/3= 1/9 Je
dengan jaminan obligasi tarscbut diambil pinjaman--
Bleninge. Bank meminta surplus 25 %

Jumlalh ashir Tpes adalah @

s Mt o



3¢ dPe 100,000,
ba Rpe 101.050,-

Ce RPs 104.133,33
de Rpe 105.103%,33

2%, Junlah Blening pada soal no.22 di atas adalah :

ae RPe B80,000,- i
b, DRp. 75.000,- '
Ce Rpe 100,000,-
de kp. 74,950,

™

2y, Henambah dengen uang tunai ( soal no.22 ) pada tang-

gal 5/1 adalah :

Qe Rpo 300 ?33 !33
be Rp. 30.2335433
C. EP. 31 .OOO’—

do Rp. 30.133,33

Be 4. 16/1-80 dibeli 17 lémbar HD dengan surs 85 %, nomi-
nal a Rpe 10000,- dan 15 lembar 9 % obligasi ae1005%
nomonal a. Rp.500,- ( pupon 1/3 - 1/9 ). Dengan
jamingn Epek tcrsebut diambil pinjaman prolongasis
Dank menminta surpvlus 20 % dan bunga 10 %. é
Jumlah prolongasi dibulatxan ke bawah menjadi ?p.ﬂOO

nenth,

Ditan}"a.

ae Nota Pembelian 16/1=1980

be Jumlah Prolongasi

ce licnambsh dengsn uang tunai pada tanggal
16/1-80.



Ca

Bili Epck tcrsebui dilunasi pada tanggal 20/3-80
dengen kurs -ndil 40C % ¢an obligasi 110 ¢% dari

hasilinys pinjnman prolongasi dilunesi, ditanya @

d.liots Fenjualan 20/3..1980

¢e Jumlak untuik melvnasi prolongasi tanggal 20/3-80
fo Derapa Sisa wangnyz Sanggsal 20/3--80

Be Berapn juulah ongsos-onghos prolongasi

he Berapa labanyne.

Tanggal. 16/5 dibeli 20 lembar andil PT “SMIY dengan
kurs 105 %5, nominal a,Rp1.000,- dan 15 lembar 9 %
oblijasi aeRPa1,000,-(pupon 1/5 ~ 1/11 Y.

Dengan jauinan 3lening, Bank meminta bunga 12 %,
durplus andil 20 % dan atas obligasi 70 %. Jumlah

Blening dibulatkan ke stas jaui RAp.100,- penuh.

Ditanyr. “fe: torscbut diawbil pinjanan

as Nevan Penjualan 156/%.
bs Derapa jumlah Blening
Ce Borapa moen~mbah dengsarn ueng tunai tgle. 16/5.
d. Bila Blening d4ilwurasi 25/11, mahka
(1) . Berapa ia harus membayar 25/11 iersebut.

(2) » Berapa jumlah onghkos-onghos Blening,

------

160,




DAFTAR BACAAN,-

1, Bustam Apran, Hiiungan Dagang, Jakarta “anee

'2. Harahap AsEffendd, Hitung Dagang, Effendi Harshap Bib

lishing Coy, Semarang, 1976
3e

Pamungak St, K. Hitung Dagang, Noor Komala, Jakarta 1960 -

4, Soedirdjo, Ilmu Hitungan Keuangan; Gafaco NeV, Bandung
1960,

i




